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ABSTRAK 
 
Nama  : Harryyadi 
Nim : 10700112001 
Judul Skripsi : Analisis Pengaruh Upah Minimum Provinsi Terhadap 
Pengangguran Terdidik di kota Makassar 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari upah minimum 
provinsi terhadap pengangguran terdidik di kota Makassar. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder yang  berupa time series selama 10 tahun dari tahun 
2005-2014.  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis regresi linear sederhana. Dalam pencarian dan pengumpulan data 
dilakukan dengan riset kepustakaan (Library Research). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel upah minimum provinsi 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pengangguran terdidik di 
kota Makassar. Upah minimum provinsi berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap tingkat pengangguran terdidik. Sebesar 61,2% variabel independen 
dalam penelitian ini dapat menjelaskan variabel tingkat pengangguran terdidik di 
kota Makassar, sedangkan sisanya 38,8%% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
diluar model estimasi.  
Maka disarankan kepada pemerintah untuk lebih memperhatikan 
kebijakan yang dilakukan terkait upah minimum yang dimana penetuannya harus 
sesuai standar kebutuhan hidup minimum, selain itu diharapkan bagi perusahaan 
untuk lebih memperhatikan kesejahteraan para pekerja agar dapat meningkatkan 
produktivitas tenaga kerja. 
 
Kata Kunci: Pengangguran Terdidik, Upah Minimum Provinsi 
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B A B  I  
 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang menyebabkan 
pendapatan perkapita suatu negara mengalami peningkatan dengan 
memperhatikan tingkat kesejahteraan penduduk, tujuan utama dari pembangunan 
ekonomi adalah mampu menciptakan pertumbuhan dan peningkatan sumber daya 
manusia (SDM). Secara potensial Indonesia mempunyai kemampuan sumber daya 
manusia yang cukup untuk dikembangkan namun dilain pihak dihadapkan dengan 
berbagai masalah seperti pengangguran. Pengangguran adalah suatu masalah yang 
dihadapi semua negara di dunia sebagai akibat dari adanya kesenjangan antara 
jumlah penduduk usia kerja yang masuk dalam angkatan kerja dengan 
ketersediaan kesempatan kerja. Pengangguran selalu menjadi salah satu dari 
prioritas masalah yang harus dihadapi dalam setiap perencanaan pembangunan.1 
Pengangguran merupakan suatu fenomena yang terjadi di semua negara, 
tak terkecuali di Negara Indonesia. Di Indonesia, pengangguran merupakan suatu 
permasalahan yang serius, karena dari segi ekonomi pengangguran dapat merusak 
perekonomian, selain itu adanya pengangguran menyebabkan kemakmuran 
masyarakat menjadi berkurang.2 Meningkatnya jumlah pengangguran tidak hanya 
disebabkan oleh penurunan kesempatan kerja, namun juga akibat meningkatnya 
                                                          
1 Astuti, Wurdiyanti Yuli, Pengangguran Terdidik di Perkotaan, (Yogyakarta: Fakultas 
Ekonomi UNY, 2014), h.10 
2 M. Djamil Suyuthi, Pengantar Ekonomi Makro. Jakarta: P2LPTK, 1989), h.139 
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jumlah angkatan kerja. Jumlah orang yang memasuki angkatan kerja sudah 
melebihi jumlah orang yang meninggalkan angkatan kerja. Peningkatan angkatan 
kerja mengandung makna bahwa pengangguran kadang kala bertambah meskipun 
pada saat yang sama kesempatan kerja juga bertambah.3 Masalah lain pada bidang 
ketenagakerjaan yaitu, penawaran tenaga kerja yang tidak sesuai dengan 
kualifikasi yang dituntut oleh pasar tenaga kerja, meskipun permintaan sangat 
tinggi. Pembangunan perekonomian memerlukan dua faktor penting yaitu modal 
dan tenaga ahli. Tersedianya modal saja tidak cukup untuk memoderenkan suatu 
perekonomian, pelaksana pemodern tersebut juga harus ada. Dengan kata lain, 
diperlukan berbagai golongan tenaga kerja terdidik.4 
Pertumbuhan ekonomi yang lambat atau kemunduran ekonomi menimbul-
kan implikasi ekonomi dan sosial yang sangat merugikan masyarakat. Pertambah-
an pengangguran, kemerosotan taraf kemakmuran dan kerusuhan-kerusuhan sosial 
adalah beberapa akibat penting yang akan timbul.5 Pertambahan pengangguran 
atau orang yang tidak bekerja ini sangat bertentangan dengan ajaran Islam yang 
selalu mengajarkan setiap individu untuk bekerja yang dimana Allah SWT 
berfirman QS At-Tawbah /9: 105 :  
 
 
Terjemahnya: 
                                                          
3 G. Richard Lipsey, Pengantar Makro Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 1992), h.09 
4 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Makro Ekonomi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2010), h.439 
5 H. Abdul Wahab, Pengantar Ekonomi Makro, (Makassar: Alauddin University Press, 
2012), h. 205. 
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  “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mu'min akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”6 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa beramal artinya beraktifitas dalam dan 
demi hidup dan kehidupan. Karena dalam Islam tidak dikenal pemisahan antara 
dunia–akhirat, agama–dunia, maka segala aktifitas hidup dan kehidupan merupa-
kan amal yang diperintahkan oleh Islam. Segala bentuk pekerjaan atau perbuatan 
bagi seorang muslim dilakukan dengan sadar dan dengan tujuan yang jelas yaitu 
sebagai bentuk pengabdian kepada Allah semata-mata. 
Pengangguran terbuka (open unemployment) merupakan masalah ke-
tenagakerjaan paling krusial dewasaini. Terlebih lagi Todaro dan Smith 
memperkirakan pengangguran di negara sedang ber-kembang pada umumnya 
didominasi oleh pengangguran usia muda dan peng-angguran berpendidikan. 
Problematika ini sudah selayaknya memperoleh perhati-an yang serius, sebab 
masalah pengangguran terbuka dan berpendidikan ini ber-dampak pada 
merosotnya daya beli masyarakat, serta menurunnya produktivitas masyarakat. 
Pertumbuhan pengangguran terdidik belum sebanding dengan lapangan 
kerja yang tersedia. Setiap tahun pengangguran terdidik terus meningkat jumlah-
nya, sementara lulusan pendidikan tinggi yang langsung diterima bekerja sangat 
sedikit akibatnya banyak lulusan pendidikan tinggi menganggur pasca lulus. 
Pengangguran terdidik merupakan kekurang selarasan antara perencanaan pem-
bangunan pendidikan dengan perkembangan lapangan kerja. Hal tersebut 
merupakan penyebab utama terjadinya jenis pengangguran ini. 
                                                          
6 Departemen Agama, Al Quran dan terjemahnya, ( Semarang: CV. Toha Putra 
Semarang, 1989), h. 298. 
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Berdasarkan Tabel 1 di bawah perkembangan tingkat pengangguran 
terdidik di kota Makassar tahun 2005-2014 terus mengalami perubahan yang 
fluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 2007 jumlah pengangguran terdidik 
mencapai 31.813 jiwa yang merupakan jumlah pengangguran terdidik terbesar 
sepanjang tahun 2005-2014, hal ini dikarenakan pada tahun 2007 banyak lulusan 
dari SMA ke atas. Peningkatan pengangguran terdidik ini disebabkan banyaknya 
lulusan SMA yang belum terserap oleh lapangan pekerjaan yang ada. Hingga pada 
tahun 2014 pengangguran terdidik terus mengalami penurunan juga tidak tetap 
atau fluktuasi dan penurunan pengangguran terdidik terbesar terjadi pada tahun 
2011 yang dimana jumlahnya hanya mencapai 1.658 jiwa ini berarti lulusan SMA 
banyak terserap oleh lapangan kerja. 
Tabel 1  
Pengangguran terdidik kota Makassar 2005-2014 
Tahun Pengangguran Terdidik 
2005 17.424 
2006 27.819 
2007 31.813 
2008 5.595 
2009 2.290 
2010 4.369 
2011 1.658 
2012 1.974 
2013 4.407 
2014 3.149 
Sumber: BPS kota Makassar 
 
Sebagian besar orang yang menganggur bukanlah orang miskin, bahkan 
dari keluarga yang sangat mampu. Orang miskin cenderung akan 
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mempertahankan hidupnya dengan bekerja apapun jenisnya walaupun hanya 
dengan bekerja serabutan karena pada dasarnya mereka membutuhkan makan.  
Dalam pasar kerja Indonesia, terdapat semacam mismatch antara lulusan 
pendidikan dan dunia kerja. Hal ini dapat dilihat dari kenaikan indeks upah tenaga 
terdidik (SMA ke atas) relatif terhadap tenaga kerja tak terdidik (SD ke bawah). 
Kenaikan tersebut mengindikasikan bahwa permintaan tenaga kerja terdidik lebih 
cepat daripada permintaan tenaga kerja secara keseluruhan dan permintaan tenaga 
kerja terdidik lebih cepat dibanding penawaran tenaga kerja terdidik. Implikasinya 
antara lain ketimpangan upah meningkat, permintaan dan kelangkaan tenaga kerja 
tidak terpenuhi, dan yang mengherankan adalah angka penganggur terdidik relatif 
tinggi terutama di daerah perkotaan. 
Pengangguran terdidik sangat berkaitan dengan masalah pendidikan di 
negara berkembang pada umumnya, antara lain berkisar pada masalah mutu pen-
didikan, kesiapan tenaga pendidik, fasilitas dan pandangan masyarakat. Pada 
masyarakat yang sedang berkembang, pendidikan dipersiapkan sebagai sarana 
untuk peningkatan kesejahteraan melalui pemanfaatan kesempatan kerja yang ada. 
Dalam arti lain tujuan akhir program pendidikan bagi masyarakat pengguna jasa 
pendidikan. 
Dapat kita ketahui juga bahwa pengangguran terdidik tersebut secara 
potensial dapat menyebabkan berbagai macam masalah dengan tingkat rawan 
yang lebih tinggi, menciptakan pemborosan sumber daya pendidikan, dan me-
nurunkan apresiasi masyarakat terhadap pendidikan. Pendidikan diposisikan 
sebagai sarana untuk peningkatan kesejahteraan melalui pemanfatan kesempatan 
kerja yang ada dan mencerminkan tingkat ke-pandaian atau pencapaian 
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pendidikan formal dari penduduk karena semakin tingginya tamatan pendidikan 
seseorang maka semakin tinggi pula kemampuan kerja atau produktivitas 
seseorang dalam bekerja. Tujuan akhir program pendidik-an adalah teraihnya 
lapangan kerja yang diharapkan.  
Pendidikan juga mencerminkan tingkat kepandaian atau pencapaian pen-
didikan formal dari penduduk karena semakin tingginya tamatan pendidikan se-
seorang maka semakin tinggi pula kemampuan kerja atau produktivitas seseorang 
dalam bekerja. Peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui tamatan 
pendidikan diharapkan dapat mengurangi jumlah pengangguran, dengan asumsi 
tersedianya lapangan pekerjaan formal. Pada umumnya untuk bekerja di bidang 
perkotaan atau pekerjaan yang bergengsi membutuhkan orang-orang atau tenaga 
kerja berkualitas, profesional dan sehat agar mampu melaksanakan tugas-tugas 
secara efetif dan efisien. 
Secara makro, pengangguran tenaga kerja terdidik merupakan suatu pem-
borosan. Apabila dikaitkan dengan opportunity cost yang dikorbankan oleh negara 
akibat dari menganggurnya angkatan kerja terdidik terutama pendidikan tinggi. 
Namun dalam pandangan mikro, menganggur mempunyai tingkat utilitas yang 
lebih tinggi daripada menerima tawaran kerja yang tidak sesuai dengan aspirasi-
nya. Sedangkan jika dilihat dari segi ekonomis, pengangguran tenaga kerja ter-
didik mempunyai dampak ekonomis yang lebih besar daripada pengangguran 
tenaga kerja kurang terdidik. Hal ini dapat dilihat dari konstribusi yang gagal di-
terima perekonomian pada kelompok penganggur kurang terdidik. 
Pengangguran terdidik di negara-negara berkembang adalah sebagai 
konsekuensi dari berperannya faktor-faktor penawaran (Supply Factors). Proses 
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bergesernya kelompok umur penduduk yang lahir dua puluh sampai tiga puluh 
tahun sebelumnya dan mereka itu secara potensial memasuki pasar kerja, baik 
setelah menyelesaikan jenjang pendidikan menengah atau terhenti. Selain itu, 
proses pendidikan di negara-negara sedang berkembang telah menghasilkan ber-
bagai dilema, upaya yang dilakukan untuk memperluas fasilitas pendidikan guna 
pencapaian pemerataan hasil-hasil pendidikan ternyata tidak diiringi dengan 
peningkatan kualitas tamatannya. Efek ganda dari dilema tersebut adalah semakin 
banyaknya pencari kerja berusia muda dan berpendidikan.7 
Faktor lain yang dapat memberikan kontribusi terhadap tingkat 
pengangguran adalah tingkat upah. Upah merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi tingkat peng-angguran. Upah merupakan kompensasi yang 
diterima oleh satu unit tenaga kerja yang berupa jumlah uang yang dibayarkan 
kepadanya. Penetapan tingkat upah yang dilakukan pemerintah pada suatu 
wilayah akan memberikan pengaruh terhadap besarnya tingkat pengangguran 
yang ada. Upah minimum adalah sebuah kontrofersi  bagi yang mendukung 
kebijakan tersebut mengemukakan bahwa upah minimum diperlukan untuk 
memenuhi kebutuhan pekerja agar sampai pada tingkat pendapatan "living wage", 
yang berarti bahwa orang yang bekerja akan mendapatkan pendapatan yang layak 
untuk hidupnya. Upah minimum dapat mencegah pekerja dalam pasar monopsoni 
dari eksploitasi tenaga kerja terutama yang low skilled. Upah minimum dapat 
meningkatkan produktifitas tenaga kerja dan mengurangi konsekuensi 
pengangguran seperti yang diperkirakan teori ekonomi konvensional. Bagi yang 
                                                          
7 Musfira Nur, Analisis Pengangguran Terdidik di Sulawesi Selatan, ( fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Hasanuddin, Makassar, 2015), h. 12. 
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tidak setuju dengan upah minimum mengemukakan alasan bahwa penetapan upah 
minimum mengakibatkan naiknya pengangguran dan juga memungkinkan 
kecurangan dalam pelaksanaan yang selanjutnya berpengaruh pada penurunan 
tingkat upah dalam suatu sektor yang tidak terjangkau kebijakan upah minimum.8 
Disisi lain para pengangguran terdidik ini lebih memilih pekerjaan yang 
formal dan mereka mempunyai kemauan bekerja di tempat yang langsung me-
nempatkan mereka di posisi yang baik, dapat banyak fasilitas, dan langsung 
mendapat gaji besar. Pengangguran memang masih menjadi masalah serius di 
Indonesia karena hampir diseluruh wilayah di Indonesia mengalami permasalahan 
yang sama di bidang ketenagakerjaan seperti pengangguran khususnya 
pengangguran terdidik. Hal tersebut dapat dikaitkan dengan indikator ekonomi 
yang mem-pengaruhinya seperti tingkat investasi, pertumbuhan ekonomi, serta 
upah. Dimana pendidikan diharapkan dapat melahirkan sumber daya manusia 
yang berkualitas agar dapat memperoleh pekerjaan sesuai dengan jenjang 
pendidikan yang telah ditempuhnya. Pertumbuhan ekonomi juga diharapkan dapat 
memberi-kan dampak positif terhadap pengangguran terdidik, karena dengan 
meningkatnya pertumbuhan ekonomi diharapkan dapat membantu penciptaan 
lapangan kerja. 
Selain itu, meningkatnya pengangguran dapat mempengaruhi kondisi 
sosial dan politik yang serius, seperti meningkatnya kriminalitas dan gangguan 
terhadap stabilitas politik negara. Fenomena pengangguran usia muda dan terdidik 
ini merupakan paradoks bagi negara berkembang seperti Indonesia. Pasalnya pada 
beberapa dasawarsa terakhir ini, Indonesia memacu investasi dalam bidang 
                                                          
8  
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sumber daya manusia khususnya pendidikan. Pendidikan mempunyai peranan 
penting, bukan saja untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia, tetapi juga 
dari hasil penelitian Ogawa, Jones dan Williamson di Jepang, pendidikan mem-
punyai kontribusi yang besar dalam mendorong pertumbuhan pendapatan nasional 
melalui peningkatan keterampilan dan produktivitas. 
Dilihat dari dampak ekonomis yang ditimbulkan, pengangguran tenaga 
kerja terdidik mempunyai dampak ekonomis yang lebih besar dari pada peng-
angguran tenaga kerja kurang terdidik. Hal ini dapat dilihat dari kontribusi yang 
gagal diterima oleh perekonomian dari tenaga kerja terdidik yang menganggur 
lebih besar daripada kontribusi yang gagal diterima perekonomian pada kelompok 
pengangguran kurang terdidik. 
Hal ini menjadi masalah pemerintah daerah sesuai dengan otonomi yang 
berlaku karena pengangguran terdidik tersebut mencerminkan kegagalan 
pemerintah dalam hal melakukan perluasan kesempatan kerja dan kegagalan 
dalam menerapkan sistem pendidikan yang lebih baik lagi yang tidak hanya 
mengandalkan kemampuan akademik saja melainkan kemampuan untuk dapat 
bersaing didunia kerja. 
Kecenderungan meningkatnya angka pengangguran tenaga kerja terdidik 
telah menjadikan masalah yang makin serius. Kemungkinan ini disebabkan bahwa 
semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditamatkan maka makin tinggi pula 
aspirasi untuk mendapatkan kedudukan atau kesempatan kerja yang lebih sesuai. 
Proses untuk mencari kerja yang lebih lama pada kelompok pencari kerja terdidik 
disebabkan mereka lebih banyak mengetahui perkembangan informasi di pasar 
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kerja, dan mereka lebih berkemampuan untuk memilih pekerjaan yang diminati 
dan menolak pekerjaan yang tidak sesuai. 
 
B. Rumusan Masalah  
   
  Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas maka peneliti 
mengajukan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah upah minimum provinsi berpengaruh terhadap pengangguran 
terdidik di Kota Makassar Tahun 2005–2014. 
 
C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
 
Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:  
1. Besarnya pengaruh upah minimum provinsi terhadap pengangguran 
terdidik di Kota Makassar Tahun 2005-2014. 
Adapun manfaatnya penelitian ini, diantaranya : 
1. Manfaat akademis 
a) Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana ekonomi pada 
jurusan ilmu ekonomi dan bisnis islam. 
b) Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin me-
lakukan penelitian pada objek yang sama. 
2. Manfaat praktis. Sebagai masukan bagi pemerintah daerah maupun 
pengambil kebijakan yang berhubungan dengan masalah pengangguran 
terdidik di Kota Makassar. 
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D. Penelitian Terdahulu 
 
Musfira Nur (2015). “Analisis Pengangguran Terdidik di Sulawesi 
Selatan”. Variabel dependen yaitu pengangguran terdidik. Variabel independen 
yaitu mutu SDM dan Upah minimum kabupaten. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa upah minimum kabupaten berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap pengangguran terdidik di Sulawesi-Selatan. 
Anggun Kembar Sari (2011). “Analisis Pengaruh Tingkat Pendidikan, 
Pertumbuhan Ekonomi, dan Upah Terhadap Pengangguran Terdidik di Sumatera 
Barat”. Variabel dependen yaitu tingkat pengangguran terdidik. Variabel 
independen yaitu tingkat pendidikan, pertumbuhan ekonomi, dan upah. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengangguran terdidik di Sumatera Barat. Pertumbuhan 
ekonomi tidak signifikan terhadap pengangguran terdidik di Sumatera Barat.  
Sedangkan, upah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengangguran 
terdidik di Sumatera Barat. 
Agustina Mustika Candra Dewi (2010). “Analisis Tingkat Pengangguran 
dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya di Kota Semarang”. Variabel yang 
digunakan yaitu tingkat upah, inflasi, PDRB, tingkat kesempatan kerja, dan beban 
tanggungan penduduk sebagai variabel independen. Variabel dependen yaitu 
tingkat pengangguran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel upah, PDRB 
dan tingkat kesempatan kerja berhubungan negatif dan signifikan terhadap tingkat 
pengangguran, inflasi berhubungan positif dan signifikan terhadap tingkat 
pengangguran. 
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Sari (2008) dimana dia meneliti tentang “Analisis Pengaruh Tingkat 
pendidikan, Pertumbuhan Ekonomi dan Upah terhadap Pengangguran Terdidik 
di Sumatera Barat”, hasil penelitian menunjuk-kan bahwa tingkat pendidikan 
berpengaruh signifikan yang positif terhadap pengangguran terdidik di Sumatera 
Barat. Sedangkan pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap pengangguran terdidik di Sumatera Barat, serta upah berpengaruh 
signifikan yang negatif terhadap pengangguran ter-didik di Sumatera Barat. 
Nirmala Mansur, Daisy Engka dan Steeva Tumangkeng (2014). “Analisis 
Upah Terhadap Pengangguran di Kota Manado Tahun 2003-2012”. Variabel 
dependen yaitu tingkat pengangguran dan variabel independen yang digunakan 
yaitu tingkat upah. Hasil pengujian menunjukkan bahwa upah memberikan 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap pengangguran di Kota Manado. 
Indah Gita Cahyani (2014) dalam peneliti-annya “Analisis Faktor-Faktor 
yang mempengaruhi Pengangguran Terdidik di Sulawesi Selatan”. Menyatakan 
bahwa upah minimum (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 
pengangguran terdidik (Y) di Sulawesi Selatan, dengan demikian hipotesis 
terbukti. Variabel independen yaitu upah minimum, non labor income dan mutu 
sumber daya manusia secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi variabel 
dependen atau tingkat pengangguran terdidik sebesar 97,6 persen sedangkan 
sisanya 2,4 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 
estimasi. Secara simultan upah minimum, non labor income dan mutu sumber 
daya manusia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pengangguran 
terdidik di Sulawesi Selatan. Dengan kata lain, variabel independen secara 
bersama-sama mempengaruhi tingkat pengangguran terdidik secara signifikan. 
13 
 
E. Hipotesis  
 
Berdarkan rumusan masalh tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah diduga bahwa:  
2. Upah minimum provinsi dan investasi berpengaruh terhadap peng-
angguran terdidik di Kota Makassar Tahun 2005-2014. 
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BAB  II 
 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Pengangguran 
 
1. Pengertian Pengangguran dan Jenis-Jenis Pengangguran 
 
Pengangguran adalah jumlah tenaga kerja dalam perekonomian yang 
secara aktif mencari pekerjaan tetapi belum memperolehnya. Selanjutnya 
International Labor Organization (ILO) memberikan definisi pengangguran 
yaitu: (1) Pengangguran terbuka adalah seseorang yang termasuk kelompok 
penduduk usia kerja yang selama periode tertentu tidak bekerja, dan bersedia 
menerima pekerjaan, serta sedang mencari pekerjaan. (2) Setengah pengangguran 
terpaksa adalah seseorang yang bekerja sebagai buruh karyawan dan pekerja 
mandiri (berusaha sendiri) yang selama periode tertentu secara terpaksa bekerja 
kurang dari jam kerja normal, yang masih mencari pekerjaan lain atau masih 
bersedia mencari pekerjaan lain/tambahan. 
Pola pikir yang menjadikannya berstatus pengangguran dalam waktu yang 
lama. Padahal pintu-pintu rezeki yang disediakan Allah tidak hanya sebatas lewat 
bendahara kantor, yang dimana Allah SWT berfirman QS. Al-Jumu'ah: 10: 
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Terjemahnya:  
“Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan 
ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.”7 
 
  Ayat diatas menjelaskan bahwa saat ini orang-orang yang mau terjun ke 
sektor riil seperti pertanian sudah sangat kurang. Mungkin ini sebagai akibat dari 
pola pikir yang salah dari dulu. Para petani menyekolahkan anaknya tinggi-tinggi 
agar anaknya bisa bekerja di kantoran dengan alasan agar hidupnya tidak lagi 
susah seperti dirinya. Jika semua petani berpikiran demikian maka pantas saja 
saat ini orang-orang yang hanya mau kerja di kantoran membludak, sedangkan 
lahan pertanian menjadi terbengkalai. Jadilah negara kita kekurangan pangan dan 
menjadi salah satu negara pengimpor hasil pertanian termasuk kedelai yang 
sekarang ini menjadi barang langka, padahal dulu Indonesia dikenal sebagai 
pengekspor kedelai.  
  Ini menjadi ironi bagi negara agraris. Jadi, selain membuka lapangan 
pekerjaan, pemerintah harus berupaya untuk mengubah pola pikir yang salah 
sebagian masyarakat tentang hakekat pekerjaan dengan pendekatan ajaran Islam 
yang sebenarnya. 
Pengangguran adalah masalah ekonomi utama yang di hadapi setiap 
masyarakat. Masalah ekonomi itu dapat mewujudkan beberapa efek buruk yang 
bersifat ekonomi, politik dan sosial. Untuk menghindari berbagai efek buruk 
yang mungkin timbul. Berbagai kebijakan ekonomi perlu dijalankan.8  
                                                          
7 Departemen Agama, Al Quran dan terjemahnya, ( Semarang: CV. Toha Putra 
Semarang, 1989), h. 933. 
8 Sadono Sukirno, Teori Pengantar Makroekonomi, Edisi Ketiga, (Jakarta: PT Raja-
Grafindo Persada, 2012), h. 13. 
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Hukum okun mengatakan bahwa untuk setiap 2 persen penurunan GNP 
secara relatif terhadap GNP potensial, tingkat pengangguran akan naik 1 persen. 
Misalnya, jika GNP mulai naik pada titik 100 persen dari jumlah potensialnya 
dan turun 98 persen dari tingkat tersebut, maka tingkat pengangguran naik 
sebesar 1 persen, misalnya dari 6 menjadi 7 persen.9 
Tujuan akhir pembangunan ekonomi suatu negara pada dasarnya adalah 
meningkatkan kemakmuran masyarakat dan pertumbuhan ekonomi agar stabil dan 
dalam keadaan naik terus. Jika tingkat pengangguran di suatu negara relatif tinggi, 
hal tersebut akan menghambat pencapaian tujuan pembangunan ekonomi yang 
telah dicita-citakan. Hal ini terjadi karena pengangguran berdampak negatif 
terhadap kegiatan perekonomian. Pengangguran bisa menyebabkan masyarakat 
tidak dapat memaksimalkan tingkat kemakmuran yang dicapainya. hal ini terjadi 
karena pengangguran bisa menyebabkan pendapatan nasional riil (nyata) yang 
dicapai masyarakat akan lebih rendah daripada pendapatan potensial (pendapatan 
yang seharusnya). Oleh karena itu, kemakmuran yang dicapai oleh masyarakat 
pun akan lebih rendah.  
Pengangguran akan menyebabkan pendapatan nasional dari sektor pajak 
berkurang. Hal ini terjadi karena pengangguran yang tinggi akan menyebabkan 
kegiatan perekonomian menurun sehingga pendapatan masyarakat pun akan 
menurun. Dengan demikian, pajak yang harus diterima dari masyarakat pun akan 
menurun. Jika penerimaan pajak menurun, dana untuk kegiatan ekonomi 
pemerintah juga akan berkurang sehingga kegiatan pembangunan pun akan terus 
                                                          
9 Paul A. Samuelson dan William D. Nordhaus, “Makroekonomi”,(Edisi ke-14, Jakarta : 
Erlangga, 1992), h. 287. 
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menurun. Selain itu, adanya pengangguran akan menyebabkan daya beli 
masyarakat akan berkurang sehingga permintaan terhadap barang- barang hasil 
produksi akan berkurang. Keadaan demikian tidak merangsang kalangan investor 
(pengusaha) untuk melakukan perluasan atau pendirian industri baru. Dengan 
demikian tingkat investasi menurun sehingga pertumbuhan ekonomipun tidak 
akan terpacu.10 
Setiap hari sebagian pekerja kehilangan atau keluar dari pekerjaannya, 
dan sebagian menganggur dipekerjakan. Pasang surut yang terjadi terus-menerus 
ini menentukan bagian dari angkatan kerja yang menganggur. Dalam bagian ini 
kita kembangkan sebuah model dinamika angkatan kerja yang, menunjukkan 
bahwa apa yang menentukan tingkat pengangguran alamiah.11 
a) Menurut penyebab terjadinya pengangguran dapat di golongkan dalam empat 
jenis yaitu:  
1) Pengangguran Normal atau friksional  
Pengangguran yang terjadi karena para penganggur ini tidak ada 
pekerjaan bukan karena tidak memperoleh kerja, tetapi karena sedang 
mencari pekerjaan yang lebih baik. Dalam proses mencari kerja baru ini 
untuk sementara para pekerja tersebut tergolong sebagai penganggur.  
2) Pengangguran siklikal 
Pengangguran yang terjadi dari akibat penurunan permintaan 
agregat yang mengakibatkan perusahaan-perusahaan mengurangi jumlah 
                                                          
10 Musfira Nur, Analisis Pengangguran Terdidik di Sulawesi Selatan, ( fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Hasanuddin, Makassar, 2015), h. 12. 
11 Robert E. Hall, “A Theory Of Natural Rate Of Unemployment and Duration of Employ-
ment,” journal of Monetary Economics 5 (April 1979):153-159. 
 
 
18 
pekerjanya. Misalnya di negara produsen bahan mentah pertain-an, 
penurunan ini mungkin disebabkan kemorosotan harga komoditas, 
kemunduran ini menimbulkan efek kepada perusahaan-perusahaan lain 
yang berhubungan, yang juga akan mengalami kemorosotan dalam per-
mintaan terhadap produksinya, merosotnya permintaan mendorong 
pengusaha mengurangi tenaga kerja dan menimbulkan pengangguran.  
3) Pengangguran struktural  
Pengangguran yang terjadi karena disebabkan oleh perubahan 
struktur kegiatan ekonomi misalnya perusahaan dalam perekonomian 
tidak semuanya akan berkembang maju, sebagiannya akan mengalami 
kemunduran, kemorosotan ini ditimbulkan oleh salah satu atau beberapa 
faktor berikut: wujudnya barang baru yang lebih baik, kemajuan 
teknologi mengurangi permintaan atas barang tersebut, biaya pengeluar-
an sudah sangat tinggi dan tidak mampu bersaing, daan ekspor produksi 
industri itu sudah sangat menurun oleh karena persaingan yang lebih 
serius di negara-negara lain. Kemorosotan itu akan menyebabkan ke-
giatan produksi dalam industri itu akan menurun, dan sebagian pekerja 
terpaksa diberhentikan dan menjadi penganggur.  
4) Pengangguran teknologi 
Pengangguran yang ditimbulkan oleh penggunaan mesin dan ke-
majuan teknologi lainnya. Misalnya racun lalang dan rumput telah 
mengurangi penggunaan tenaga kerja untuk membersihkan perkebunan, 
sawah dan lahan pertanian lain. Begitu juga mesin telah mengurangi 
kebutuhan tenaga kerja untuk membuat lubang, memotong rumput, 
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membersihkan kawasan dan memungut hasil. Sedangkan di pabrik-
pabrik ada kalanya robot telah menganggantikan kerja-kerja manusia.  
b) Menurut cirinya pengangguran di golongkan menjadi empat jenis yaitu: 
1) Pengangguran terbuka 
Pengangguran yang tercipta sebagai akibat pertambahan lowong-
an pekerjaan yang lebih rendah dari pertambahan tenaga kerja. Sebagai 
akibatnya dalam perekonomian semakin banyak jumlah tenaga kerja 
yang tidak dapat memperoleh pekerjaan. Efek dari keadaan ini di dalam 
suatu jangka masa yang cukup panjang mereka tidak melakukan sesuatu 
pekerjaan. Jadi mereka menganggur secara nyata dan sepenuh waktu.  
2) Pengangguran tersembunyi 
 Pengangguran yang terutama terwujud di sektor pertanian dan 
jasa. Setiap kegiatan ekonomi memerlukan tenaga kerja, dan jumlah 
tenaga kerja yang digunakan tergantung kepada banyaknya faktor. 
Antara lain faktor yang perlu di pertimbangkan adalah: besar atau kecil-
nya perusahaan, jenis kegiatan perusahaan, mesin yang digunakan 
(apakah insentif buruh atau insentif modal) tingkat produksi yang di 
capai. Di banyak negara berkembang seringkali didapati bahwa jumlah 
pekerja dalam suatu kegiatannya dengan efisien. Contohnya ialah 
pelayan restoran yang lebih banyak dari yang diperlukan dan keluarga 
petani dengan anggota keluarga yang besar yang mengerjakan luas tanah 
yang kecil.  
3) Pengangguran bermusim 
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Pengangguran yang terutama terdapat di sektor pertanian dan 
perikanan. Pada musim hujan penyadap karet dan nelayan tidak dapat 
melakukan pekerjaan mereka dan terpaksa menganggur. Pada musim 
kemarau pula para pesawah tidak dapat mengerjakan tanahnya. Di 
samping itu pada umumnya para pesawah tidak begitu aktif di antara 
waktu sesudah menanam dan sesudah menuai. Apabila dalam masa di 
atas para penyadap karet, nelayan dan pesawah tidak melakukan pe-
kerjaan lain maka mereka terpaksa menganggur.  
4) Setengah menganggur  
Pengangguran yang terjadi karena pekerja-pekerja yang mem-
punyai masa masa kerja. Mereka mungkin hanya bekerja satu hingga 
dua hari seminggu, atau satu hingga empat jam sehari. Teori klasik 
menjelaskan tentang hukum Say, setiap produksi dimaksudkan untuk 
konsumsi.  
Setiap hasil produksi akan menghasilkan permintaan yang setara 
dengannya. Supply creats its own demand adalah rumusan kembali 
James Mill tentang hukum Say. Dengan terus meningkatnya penggunaan 
sumber daya yang terpakai, produksi akan terus meningkat hingga 
semua sumber daya habis terpakai, yaitu pada saat tercapainya ke-
sempatan kerja penuh (full employment). Tidak mungkin terjadi peng-
angguran sukarela (voluntary unemployment). Yang mungkin terjadi 
ialah friticional unemployment, yaitu pengangguran karena belum 
terjadinya penyesuaian.  
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2. Pengangguran Terdidik 
 
Pengangguran tenaga kerja terdidik di negara sedang berkembang umum-
nya mengelompokkan pada golongan usia muda dan yang berpendidikan. Ada 
kecenderungan pengangguran lebih terpusat di kota daripada di desa. Kelompok 
pengangguran ini kebanyakan adalah tenaga kerja yang baru menyelesaikan 
pendidikan dan sedang menunggu untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai 
dengan aspirasi mereka. Selama menunggu pekerjaan yang diinginkan, biaya 
mereka ditanggung oleh keluarga yang relatif mampu. Ini mengisyaratkan bahwa 
masalah pengangguran di negara sedang berkembang kurang berkaitan dengan 
kemiskinan. 
Ada beberapa perbedaan antara pasar tenaga kerja terdidik dan pasar kerja 
tenaga tidak terdidik yaitu produktivitas kerja tenaga kerja terdidik lebih tinggi 
daripada tenaga kerja tidak terdidik, penyediaan tenaga kerja terdidik harus 
melalui sistem sekolah yang memerlukan waktu yang lebih lama sehingga 
elastisitas penyediaan tenaga kerja terdidik biasanya lebih kecil dari penyediaan 
tenaga kerja tidak terdidik, tingkat partisipasi tenaga kerja tenaga terididk lebih 
tinggi daripada tingkat partisipasi tenaga kerja tidak terdidik, tenaga kerja terdidik 
umumnya datang dari keluarga yang lebih berada, lamanya pengangguran lebih 
panjang di kalangan tenaga kerja terdidik daripada di kalangan tenaga kerja tidak 
terdidik, dan dalam proses pengisian lowongan, yaitu pengusaha memerlukan 
lebih banyak waktu seleksi untuk tenaga kerja terdidik daripada untuk tenaga 
kerja tidak terdidik. 
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Pengangguran sendiri tidak hanya dialami oleh angkatan kerja yang 
memiliki pendidikan rendah, namun pengangguran saat ini juga dialami oleh 
angkatan kerja berpendidikan menengah ke atas yaitu lulusan SLTA/Kejuruan dan 
Perguruan Tinggi, hal tersebut mencerminkan kemerosotan produktifitas sumber 
daya manusia dan kegagalan pemerintah dalam memanfaatkan sumber daya 
manusia. Pengangguran terdidik merupakan kekurangselarasan antara 
perencanaan pembangunan pendidikan dengan perkembangan lapangan kerja, hal 
tersebut merupakan penyebab utama terjadinya pengangguran terdidik. Padahal, 
untuk menjadi seorang lulusan yang siap kerja, perlu tambahan keterampilan di 
luar bidang akademik.  
Pengangguran terdidik  adalah angkatan kerja yang berpendidikan 
menengah ke atas yaitu SMA,  Diploma, dan Sarjana yang tidak bekerja.12 Disisi 
lain, para pengangguran terdidik mempunyai tingkat  aspirasi yang tinggi seperti 
lebih memilih pekerjaan yang mendapatkan banyak  fasilitas, mendapatkan 
kedudukan, dan langsung mendapatkan gaji besar. Pengangguran terdidik adalah 
seseorang yang telah lulus pendidikan dan ingin mendapatkan pekerjaan tetapi 
belum dapat memperolehnya. Para pengangguran terdidik biasanya dari kelompok 
masyarakat menengah keatas yang memungkinkan adanya jaminan kelangsungan 
hidup meski menganggur. Pengangguran terdidik sangat berkaitan dengan 
masalah pendidikan pada umumnya, antara lain berkisar pada masalah mutu 
pendidikan dan kesiapan tenaga pendidik. Pengangguran tenaga kerja terdidik 
adalah salah satu masalah makro ekonomi, adapun faktor-faktor penyebab tenaga 
                                                          
12 Sonny Sumarsono, Teori Dan Kebijakan Publik Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: 
Graha Ilmu,2009), h.253. 
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kerja terdidik dapat dikatakan hampir sama di setiap negara, yaitu krisis ekonomi, 
struktur lapangan kerja yang tidak seimbang, kebutuhan jumlah dan jenis tenaga 
kerja terdidik dan penyediaan tenaga kerja terdidik tidak seimbang, dan jumlah 
angkatan kerja yang lebih besar jika dibandingkan dengan kesempatan kerja. 
faktor yang menyebabkan terjadinya pengangguran tenaga kerja terdidik adalah :  
1. Adanya penawaran tenaga kerja yang melebihi dari permintaan tenaga 
kerja (supply > demand), yaitu pada saat tingkat kemakmuran masyarakat 
tinggi, menurunnya permintaan terhadap tenaga kerja dapat menurunkan 
partisipasi masyarakat untuk masuk dalam dunia kerja. Kondisi ini tidak 
terlalu berpengaruh bagi masyarakat dengan tingkat kesejahteraan yang 
tinggi, karena mereka dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi. Tetapi, lain halnya bagi masyarakat dengan tingkat kemakmuran 
yang rendah. Menurunnya permintaan terhadap tenaga kerja 
mencerminkan keadaan dimana permintaan terhadap tenaga kerja sedikit 
sedangkan penawaran tenaga kerja sangat banyak sehingga dapat 
menimbulkan monopoli dalam pasar kerja. 
2. Kebijakan rekruitmen tenaga kerja sering bersifat tertutup, yaitu  tenaga 
kerja dalam mencari pekerjaan dapat menggunakan bermacam-macam 
media informasi seperti radio, koran, pedaftaran ke Departemen Tenaga 
Kerja dan media lain (teman atau famili yang sudah bekerja lebih dahulu 
bekerja pada perusahaan yang dilamar). Tenaga kerja lebih memilih media 
lain yaitu teman atau famili yang sudah bekerja lebih dahulu bekerja pada 
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perusahaan yang dilamar, hal ini membuktikan bahwa penerimaan tenaga 
kerja banyak yang dilakukan secara tertutup.  
3. Perguruan tinggi belum berfungsi sebagaimana mestinya. Sebagai lembaga 
pendidikan perguruan tinggi dalam melaksanakan tugasnya harus mampu 
mengembangkan tiga aspek kompetensi yaitu, kepribadian, professional, 
dan kemasyarakatan. Sehingga hal tersebut makin menuntut mahasiswa 
untuk mandiri, kritis, kreatif serta ekspresif. Keempat sifat tersebut dapat 
dijadikan sebagai modal dalam proses pencarian kerja, karena suatu 
perusahaan akan memerlukan sumber daya manusia dengan kualitas yang 
tinggi. 
4. Perubahan kegiatan ekonomi dan perubahan struktur industri, yaitu 
pertama, industri-industri modern yang berbasis kapital dengan orientasi 
pada produktivitas terbukti tidak mampu menyerap banyak tenaga kerja 
terdidik karena industri menggunakan teknologi padat modal sehingga 
tenaga kerja digantikan oleh tenaga mesin. Kedua, adanya pengalaman 
dari beberapa negara yang menunjukkan adanya peningkatan dalam 
pengangguran tenaga kerja terdidik akibat dari proses perubahan dari 
kegiatan ekonomi subsisten ke sektor-sektor remuneratif. Perubahan 
tersebut membawa dampak dalam peningkatan pengangguran tenaga kerja 
terdidik karena pekerja dari sektor subsisten belum siap untuk memasuki 
sektor modern yang menuntut para pekerja untuk mempunyai kualitas 
yang tinggi. 
5. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin besar harapannya 
pada jenis pekerjaan yang aman. Golongan ini menilai bahwa tingkat 
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pekerjaan yang stabil daripada pekerjaan yang beresiko tinggi sehingga 
lebih suka bekerja pada perusahaan besar daripada membuka usaha 
sendiri. Gejala meningkatnya pengangguran tenaga kerja terdidik 
diantaranya disebabkan adanya keinginan memilih pekerjaan yang 
memiliki resiko terkecil atau aman. Dengan demikian angkatan kerja 
terdidiklah suka memilih menganggur daripada menerima pekerjaan yang 
tidak sesuai dengan keinginan mereka.13 
Hasil pemikiran keynes mengenai pengangguran adalah berupa pendapat 
yang membiarkan fakta-fakta mencorong satu teori yang indah tetapi tidak 
relevan. Ia menjelaskan mengapa kita kadang-kadang melihat pengangguran 
terpaksa yaitu periode dimana para pekerja yang memenuhi kualifikasi tidak 
mampu untuk mendapatkan pekerjaan dengan tarif gaji yang berlaku. Kunci 
pendekatan ini terletak pada kenyataan bahwa upah tidak cepat menyesuaikan diri 
untuk menyeimbangkan pasar tenaga kerja. Sebaliknya upah cenderung memberi-
kan respon yang lamban terhadap setiap goncangan ekonomi. Jika tingkat upah 
tidak berubah untuk menyeimbangkan pasar, dapat timbul ketidaksesuain antara 
para pencari kerja dan kesempatan kerja yang tersedia. Ketidaksesusaian ini dapat 
mengarah pada pola pengangguran yang dapat kita lihat dewasa ini. 
 
3. Teori Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja 
 
Permintaan tenaga kerja adalah hubungan antara tingkat upah dengan 
jumlah tenaga kerja yang diminta, dimana hubungan keduanya biasanya bersifat 
                                                          
13 Astuti, Wurdiyanti Yuli, Pengangguran Terdidik di Perkotaan, (Yogyakarta: Fakultas 
Ekonomi UNY, 2014), h.3. 
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negatif. Permintaan tenaga kerja merupakan permintaan turunan dari permintaan 
barang atau jasa. Permintaan suatu perusahaan atau industri terhadap tenaga kerja 
berbeda dengan permintaan konsumen terhadap barang dan jasa. Permintaan 
konsumen terhadap barang dan jasa disebabkan karena adanya nilai guna. 
Permintaan perusahaan atau industri terhadap tenaga kerja gunanya untuk 
membantu memproduksi barang dan jasa untuk dijual kepada masyarakat, dengan 
demikian pertambahan permintaan masyarakat terhadap barang dan jasa yang 
diproduksinya. Upah sebagaimana lazimnya diartikan sebagai harga dari tenaga 
kerja, dilihat dari pihak perusahaan upah merupakan biaya yang dikeluarkan 
untuk gaji buruh atau karyawan. Dilihat dari pengertian ini maka peranan upah 
sangat besar sekali dalam menentukan jumlah permintaaan maupun penawaran 
tenaga kerja. 14 
Penawaran adalah sejumlah barang yang bersedia ditawarkan oleh 
produsen selama periode waktu tertentu dan harga tertentu yang besarannya 
dipengaruhi oleh komoditi itu dan biaya produksi yang dikeluarkan. Penawaran 
tenaga kerja merupakan fungsi dari upah, sehingga jumlah tenaga kerja yang 
ditawarkan akan dipengaruhi oleh tingkat upah terutama untuk jenis jabatan yang 
sifatnya khusus, akibatnya kenaikan dari upah akan mempengaruhi jumlah tenaga 
kerja yang ditawarkan. Besarnya penyediaan tenaga kerja dalam masyarakat 
adalah jumlah orang yang menawarkan jasanya untuk proses produksi. Diantara 
mereka yang sudah aktif dalam kegiatannya menghasilkan barang atau jasa. 
Mereka dinamakan golongan yang bekerja. Sebagian lain tergolong yang siap 
                                                          
14 Santoso, Priyo Rokhedi, Ekonomi Sumber Daya Manusia Dan Ketenagakerjaan 
(Yogyakarta: UPP STIM YKPN), h.76. 
 
 
27 
bekerja atau sedang berusaha mencari pekerjaan. Mereka dinamakan pencari kerja 
atau penganggur. Jumlah yang bekerja dan pencari kerja dinamakan angkatan 
kerja.15 
Teori Mencari Kerja (Job Search Theory) 
Search Theory adalah suatu metode model yang menjelaskan masalah 
pengangguran dari sudut penawaran yaitu keputusan seorang individu untuk 
berpartiisipasi di pasar kerja berdasarkan karakteristik individu pencari kerja. 
Search Theory merupakan bagian dari economic uncertanty yang timbul karena 
informasi di pasar kerja tidak sempurna, artinya para penganggur tidak 
mengetahui secara pasti kualifikasi yang dibutuhkan maupun tingkat upah yang 
ditawarkan pada lowongan-lowongan pekerjaan yang ada di pasar. Informasi yang 
diketahui pekerja hanyalah distribusi frekuensi dari seluruh tawaran pekerjaan 
yang didistribusikan secara acak dan struktur upah menurut tingkatan keahlian. 
Search Theory mengasumsikan bahwa pencari kerja adalah individu yang 
riskneutral, artinya mereka akan memaksimisasi expected income-nya.  
Dengan tujuan maksimisasi expected net income dan reservation wage 
sebagai kriteria menerima atau menolak suatu pekerjaan. Pencari kerja akan 
mengakhiri proses mencari kerja pada saat tambahan biaya (marginal cost) dari 
tambahan satu tawaran kerja tepat sama dengan tambahan imbalan (marginal 
return) dari tawaran kerja tersebut. Pencari kerja menghadapi ketidakpastian 
tentang tingkat upah serta berbagai sistem balas jasa yang ditawarkan oleh 
beberapa lowongan pekerjaan. Kalaupun informasi tentang hal ini ada, tetapi 
                                                          
15 Sonny Sumarsono, Teori Dan Kebijakan Publik Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: 
Graha Ilmu,2009), h.13. 
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biaya untuk memperolehnya mahal. Dengan informasi yang sempurna, seseorang 
akan mengetahui perusahaan mana yang menawarkan upah yang lebih baik, dan 
proses mencari kerja menjadi tidak perlu dilakukan. Karena hal tersebut tidak 
akan terjadi, seseorang akan menganggur dalam waktu tertentu untuk mencari 
pekerjaan yang terbaik. 
Teori Human Capital 
Asumsi dasar teori human capital adalah bahwa seseorang dapat 
meningkatkan penghasilannya melalui peningkatan pendidikan. Setiap tambahan 
satu tahun sekolah berarti, di satu pihak, meningkatkan kemampuan kerja dan 
tingkat penghasilan seseorang, akan tetapi di pihak lain menunda penerimaan 
penghasilan selama satu tahun untuk mengikuti sekolah tersebut dan berharap 
untuk meningkatkan penghasilan dengan peningkatan pendidikan. Pendidikan 
memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi karena pendidikan berperan 
dalam meningkatkan produktivitas tenaga kerja.  
Teori ini menganggap pertumbuhan masyarakat ditentukan oleh 
produktivitas perorangan. Jika setiap orang memiliki penghasilan yang lebih 
tinggi karena pendidikannya lebih tinggi, maka pertumbuhan ekonomi masyarakat 
dapat ditunjang. Teori human capital menganggap pendidikan formal merupakan 
suatu investasi, baik bagi individu maupun masyarakat. Dalam hubungan dengan 
kesempatan kerja untuk memperoleh pekerjaan yang lebih terbuka bagi mereka 
yang mempunyai tingkat pendidikan yang lebih tinggi.  
Hal ini karena pada umumnya tingkat kelangkaan dari lulusan pendidikan 
yang lebih tinggi juga lebih akurat, sehingga tingkat persaingannya untuk 
mendapatkan pekerjaan yang sesuai juga lebih longgar. Kesempatan kerja bagi 
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lulusan pendidikan tinggi lebih terbuka, sehingga secara teoritis tingkat 
pengangguran pada kelompok ini cenderung lebih kecil dibanding kelompok yang 
berpendidikan lebih rendah, namun demikian kesempatan kerja itu akan 
menyempit dengan meningkatnya jumlah lulusan lulusan pendidikan tinggi. 
Tingkat pendidikan juga mempengaruhi tingkat pendapatan, mereka yang 
mempunyai pendidikan lebih tinggi cenderung memperoleh pendapatan yang 
tinggi pula. Pada dasarnya pendapatan yang lebih tinggi dari mereka yang 
berpendidikan tinggi bukanlah hasil langsung dari investasi yang lebih mahal pada 
pendidikan mereka yang lebih tinggi, melainkan dari sesuatu yang komplek. 
 
4. Dampak Pengangguran 
 
Pengangguran yang terus meningkat akan menimbulkan dampak negatif 
jika sifat pengangguran sudah sangat struktural dan atau kronis. 
a) Terganggunya Stabilitas Ekonomi. Pengangguran struktural dan atau kronis 
akan menganggu stabilitas perekonomian di lihat dari sisi permintaan dan 
penawaran agregat. 
1. Melemahnya Permintaan Agregat. Untuk dapat bertahan hidup, manusia 
harus bekerja. Sebab dengan bekerja dia akan memperoleh penghasilan, 
yang digunakan untuk belanja barang dan jasa. Jika tingkat pengamggur-
an tinggi dan bersifat struktural, maka daya beli akan menurun, yang pada 
gilirannya menimbulkan penurunan permintaan agregat. 
2. Melemahnya Penawaran Agregat. Tingginya tingkat pengangguran akan 
menurunkan penawaran agregat, bila di lihat dari peranan tenaga kerja 
sebagai faktor produksi utama. Makin sedikit tenaga kerja yang diguna 
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kan, makin kecil penawaran agregat. Dampak pengangguran terhadap 
penawaran agregat makin terasa dalam jangka panjang. Makin lama 
seseorang menganggur, keterampilan, produktivitas maupun etika kerja-
nya akan mengalami penurunan. 
Mungkin argumen di atas dapat dibantah dengan mengatakan bahwa 
dalam perekonomian modern, tenaga kerja dapat di gantikan dengan barang 
modal. Bahkan penggunaan barang modal yang makin intensif akan me-
ningkatkan efisiensi, di ukur dari biaya produksi perunit yang makin rendah. 
Dengan harga jual yang makin rendah, tentu permintaan akan meningkat.  
Logika di atas adalah benar sampai batas tertentu. Tetapi yang harus di 
ingat yang di maksud mekanisme pasar adalah interaksi permintaan dan 
penawaran. Sekalipun produksi bisa berjalan efisien, tetapi jika permintaan 
agregat sangat lemah, maka keseimbangan ekonomi terjadi di tingkat yang sangat 
rendah. Akibatnya, tingkat produksi harus diturunkan drastis. Penurun-an 
tingkat/skala produksi ini akan menaikkan biaya produksi per unit. Hal ini 
tentunya melemahnya penawaran agregat. 
Melemahnya permintaan dan penawaran agregat jelas akan meng-ancam 
stabilitas perekonomian. Hal ini telah berkali-kali terbukti dalam sejarah 
perekonomian dunia. Misalnya Depresi besar (1929-1933), oleh para ekonom 
diakui disebabkan oleh melemahnya permintaan agregat. Krisis ekonomi Asia 
Timur (1998), termasuk yang dialami Indonesia. 
b) Terganggunya Stabilitas Sosial-Politik. 
Saat ini pengangguran bukan hanya masalah ekonomi, melainkan juga 
masalah sosial-politik. Sebab dampak sosial dari pengangguran sudah jauh lebih 
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besar dari masa-masa sebelumnya. Pengangguran yang tinggi akan me-ningkatkan 
kriminalitas, baik berupa kejahatan pencurian, perampokan, penyalahgunaan obat-
obatan terlarang maupun kegiatan-kegiatan ekonomi legal lainnya. Biaya ekonomi 
yang dikeluarkan untuk mengatasi masalah-masalah sosial ini sangat besar untuk 
susah di ukur tingkat efisiensi dan efektivitasnya.16 
 
5. Upaya Pengurangan Pengangguran oleh pemerintah 
 
Banyak upaya yang telah dilakukan pemerintah selama ini dalam 
mengurang jumlah pengangguran di Indonesia, namun masih saja pengangguran 
tidak berkurang bahkan lebih bertambah setiap tahunnya di karenakan tidak 
seimbangnya jumlah pencari kerja dan lapangan pekerjaan. 
Menurut Paul A. Samuelson dan Wiliam D. Nurdhaous dalam bukunya 
Ekonomi mengemukakan cara-cara mengatasi pengangguran yaitu sebagai 
berikut: 
1. Memperbaiki pasar tenaga kerja 
2. Menyediakan program pelatihan 
3. Menciptakan program padat karya 
Selain hal tersebut  mengembangkan tenaga kerja secara menyeluruh dan 
terpadu yang diarahkan pada peningkatan kompetensi dan kemandirian tenaga 
kerja peningkatan pengupahan, penjaminan kesejahteraan, perlindungan kerja dan 
kebebasab berserikat, dan Meningkatkan kualitas dan kuantitas penempatan 
tenaga kerja ke luar negeri dengan memerhatikan kompetensi, perlindungan, dan 
                                                          
16 H. Abdul Wahab, Pengantar Ekonomi Makro, (Makassar: Alauddin University Press, 
2012), h. 199.  
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pembelaan tenaga kerja yang di kelola secara terpadu dan mencegah timbulnya 
eksploitasi tenaga kerja. 
Ada berbagai cara dalam mengatasi pengangguran,yaitu : 
1. Peningkatan Mobilitas Tenaga kerja dan Modal 
Peningkatan mobilitas tenaga kerja dilakukan dengan memindahkan 
pekerja ke kesempatan kerja yang kosong dan melatih ulang 
keterampilannya sehingga dapat memenuhi tuntutan kualifikasi di tempat 
baru. Peningkatan mobilitas modal dilakukan dengan memindahkan 
industri (padat karya) ke wilayah yang mengalami masalah pengangguran 
parah. Cara ini baik digunakan untuk mengatasi msalah pengangguran 
struktural. 
2. Penyediaan Informasi tentang Kebutuhan Tenaga Kerja 
Untuk mengatasi pengangguran musiman, perlu adanya pemberian 
informasi yang cepat mengenai tempat-tempat mana yang sedang 
memerlukan tenaga kerja. Masalah pengangguran dapat muncul karena 
orang tidak tahu perusahaan apa saja yang membuka lowongan kerja, atau 
perusahaan seperti apa yang cocok dengan keterampilan yang dimiliki. 
Masalah tersebut adalah persoalan informasi. Untuk mengatasi masalah 
tersebut, perlu diadakan sistem informasi yang memudahkan orang 
mencari pekerjaan yang cocok. Sistem seperti itu antara lain dapat berupa 
pengumuman lowongan kerja di kampus dan media massa. Bisa juga 
berupa pengenalan profil perusahaan di sekolah-sekolah kejuruan, 
kampus, dan balai latihan kerja. 
3. Program Pendidikan dan Pelatihan Kerja 
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Meningkatkan program pendidikan dengan cara wajib belajar 12 tahun dan 
memberikan pendidikan gratis bagi warga yang kurang mampu, sehingga 
mengurangi pengangguran yang tidak terdidik. Memberikan pelatihan 
kerja untuk mencari kerja, sehingga menjadi pekerja yang terampil dan 
ahli. Perusahaan lebih menyukai calon pegawai yang sudah memiliki 
keterampilan atau keahlian tertentu. Masalah tersebut amat relevan di 
Negara kita, mengingat sejumlah besar penganggur adalah orang yang 
belum memiliki keterampilan atau keahlian tertentu. 
4. Menggalakkan program transmigrasi 
Program transmigrasi bukan saja merupakan cara efektif meratakan 
pembangunan dan jumlah penduduk, tetapi juga merupakan cara 
mengatasi pengangguran yang tepat. Yaitu tidak semua berbondong – 
bondong mencari pekerjaan di ibukota yang dapat memadatkan ibu kota. 
Oleh karena itu, transmigrasi adalah solusi terbaik untuk mengatasi 
pnegangguran juga dengan memberikan pelatihan dan pemberian modal 
untuk membuka usaha di wilyah transmigrasi sehingga dapat membuka 
lapangan pekerjaan. 
5. Meningkatkan dan mendorong kewiraswastaan 
Meningkatkan jumlah wiraswasta dengan adanya UKM dengan pemberian 
modal yang di berikan oleh pemerintah dan kerjasama dengan pihak 
swasta. Menumbuhkan jiwa wirausaha sejak sekolah sehingga merubah 
paradigma dari mencari pekerjaan menjadi memberi pekerjaan. Hal ini 
yang mesti di dukung oleh pemerintah. Mendukung kegiatan wirausaha 
sekecil apapun skala usaha tersebut dan memberikan pelatihan – pelatihan 
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wirausaha hingga memberikan pinjaman – pinjaman tanpa anggunan dan 
tanpa bunga bagi perintis usaha ( masih pemula ). Wirausaha bukan saja 
mengatasi pengangguran di tanah air tetapi juga bentuk usaha untuk 
meningkatkan perekonomian Indonesia. 
6. Mengintensifkan program keluarga berencana 
Seperti yang telah kita ketahui, Indonesia merupakan salah satu negara 
dengan populasi penduduk terbanyak di dunia. Jadi apabila masalah 
keluarga berencana ini tidak dijalankan secara efektif, dapat dipastikan 
pengangguran di Indonesia akan semakin bertambah. Pemerintah harus 
berusaha untuk menekan laju pertumbuhan penduduk dan mengawasi 
program ini dengan sebaik baiknya agar program ini berjalan dengan 
sangat baik. Karena masih belum terlihat keberhasilan dari program KB. 
Menekan impor dan memperbanyak ekspor 
7. Pemerintah harus menekan impor sebanyak mungkin dan memajukan 
produk – produk dalam negeri yang di hasilkan dari petani dan para 
wirausaha. Sehingga para usahawan tidak kesulitan dalam mencari pasar 
dalam menjual usahanya. Dan berusaha untuk mengekspor produk dalam 
negeri yang laku  dalam pasaran luar negeri yang dapat menghasilkan 
devisa negara. Sehingga para pengangguran yang berusaha untuk 
mengembangkan bisnis usahanya tidak kesulitan mencari pasar untuk 
menjual hasil dari usahanya. 
 
Hal hal di atas adalah beberapa cara yang dapat di gunakan pemerintah 
dalam mengurangi pengangguran dan dapat memperkuat ekonomi. Namun 
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pemerintah tidak akan bisa menjalankan program – program tersebut jika tanpa 
adanya kerjasama dengan pihak swasta dan masyarakat.17 
 
B. Upah 
 
Upah merupakan imbalan/ kompensasi yang diterima oleh tenaga kerja 
berupa uang atau barang atas jasa yang telah dilakukannya. Upah minimum 
adalah upah terendah yang akan diterima oleh pencari kerja. Upah tenaga kerja 
dibedakan atas dua jenis, yaitu upah uang dan upah riil. Upah uang adalah jumlah 
yang diterima pekerja dari para pengusaha sebagai pembayaran atas tenaga fisik/ 
mental pekerja yang digunakan dalam proses produksi. Upah riil adalah tingkat 
upah pekerja yang diukur dari sudut kemampuan upah tersebut membeli barang/ 
jasa yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pekerja. 
Upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha kepada 
karyawan untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah atau dilakukan dan 
dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan atas dasar suatu 
persetujuan atau peraturan perundang-undangan serta dibayarkan atas dasar suatu 
perjanjian kerja antara pengusah dengan karyawan termasuk tunjangan, baik 
untuk karyawan itu sendiri maupun untuk kelurganya.18 
Sedangkan menurut Sukirno, upah diartikan sebagai Pembiayaan jasa-jasa 
fisik maupun mental yang disediakan oleh tenaga kerja kepada para pengusaha. 
Dengan demikian dalam teori ekonomi tidak dibedakan antara pembayaran atas 
                                                          
17 https://dimasjoe10.wordpress.com/2013/01/14/faktor-masalah-pengangguran-dan-cara-
mengatasinya/ 
18 Sonny Sumarson, Ekonomi manajemen Sumber Daya Manusia dan Ketenagakerjaan, 
(Jakarta:FE UI, 2003), h. 141. 
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jasa-jasa tetap dan profesional dengan pembayaran atas jasa-jasa pekerja kasar 
dan tidak tetap.19 
Dalam kenyataannya, hanya sedikit pasar tenaga kerja yang bersifat 
persaingan sempurna. Untuk menganalisis pendapatan tenaga kerja, perlu 
diketahui upah riil yang menggambarkan daya beli dari jam kerja, atau upah 
nominal dibagi oleh biaya hidup. Tingkat upah umum ini yang kemudian diadopsi 
menjadi tingkat upah minimum yang biasanya ditentukan oleh pemegang 
kebijakan pemerintah. 
Standar upah buruh harus ada batasan minimumnya. Negara berkembang 
tidak boleh seenaknya menentukan upah buruh serendah mungkin. Perwujudan 
penghasilan yang layak dilakukan pemerintah melalui penetapan upah minimum 
atas dasar kebutuhan layak. Dalam rangka menetapkan upah minimum provinsi 
(UMP), maka perlu dilihat dasar pertimbangan penetapan upah minimum 
provinsiyaitu: 
a. Kebutuhan Hidup Minimum (KHM). Dalam usulan penetapan upah 
minimum, nilai KHM merupakan salah satu pertimbangan utama. Setiap 
pengusulan harus menggambarkan adanya penambahan pendapatan buruh 
secara riel bukan kenaikan nominal. Penetapan KHM diatur dalam Kep. 
Menteri Tenaga Kerja No. 81/Men/1995. 
b. Indeks Harga Konsumen (IHK). Pada prinsipnya perkembangan IHK 
mempengaruhi perkembangan KHM, sebab komponen-komponen yang 
tercantum dalam KHM harus selalu dibandingkan dengan perkembangan 
IHK. 
                                                          
19 Sadono Sukirno, Pengantar Ekonomi Makro, (Jakarta:PT. Raja Grafindo, 2006), h. 58. 
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c. Perluasan kesempatan kerja. Kebijaksanaan penetapan upah minimum 
diharapkan dapat memberikan tingkatan upah yang layak dan wajar, 
sehingga hal ini dapat mendorong peningkatan produktivitas yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan perluasan/perkembangan usaha (multiplier 
effect) yang berarti memperluas kesempatan kerja. 
d. Upah pada umumnya yang berlaku secara regional. Patokan untuk 
menentukan dalam pengusulan upah minimum regional adalah tingkat 
upah yang berlaku secara regional bagi propinsi yang bersangkutan 
maupun dengan daerah yang berdekatan. Untuk hal ini setiap daerah perlu 
mengadakan komunikasi dengan daerah lain yang berdekatan atau 
perbatasan untuk memperoleh informasi tingkat upah terendah yang 
berlaku didaerah tersebut. Upah yang ditetapkan harus sepadan dengan 
upah yang berlaku didaerah yang bersangkutan. Diferensiasi upah antar 
daerah tidak merangsang terjadinya migrasi perburuhan. 
e. Kemampuan, perkembangan dan kelangsungan perusahaan. Dalam upaya 
penetapan usulan upah minimum, perlu mempertimbangkan kemampuan, 
perkembangan dan kelangsungan perusahaan. Hal ini penting agar upah 
yang ditetapkan dapat terlaksana dengan baik tanpa menimbulkan gejolak 
dalam pelaksanaannya. 
f. Tingkat perkembangan perekonomian. Untuk penetapan besarnya UMR 
yang baru, nilai tambah yang dihasilkan oleh buruh dapat dilihat dari 
adanya perkembangan PDRB dalam tahun yang bersangkutan. 
Upah bagi pekerja memiliki dua sisi manfaat yaitu, sebagai imbalan atau 
balas jasa terhadap hasil produksi yang dihasilkan dan sebagai perangsang bagi 
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peningkatan produktivitas. Sebagai imbalan, upah merupakan hak pekerja 
terhadap tenaga atau pikiran yang telah dikeluarkannya. Sebagai perangsang 
produktivitas, upah dapat meningkatkan motivasi pekerja untuk bekerja lebih giat 
lagi.  
Bagi perusahaan, upah merupakan salah satu komponen biaya produksi 
yang dipandang dapat mengurai tingkat laba yang dihasilkan. Oleh karena 
dipandang sebagai biaya faktor produksi, maka pengusaha berusaha untuk 
menekan upah tersebut sampai pada tingkat yang paling minimum, sehingga laba 
perusahaan dapat ditingkatkan. Masih sedikit  pengusaha yang memandang 
pekerja sebagai mitra perusahaan dalam menjalankan dan menghasilkan 
keuntungan bagi perusahaan. 
Untuk menghindari perbedaan kepentingan antara pengusaha dan pekerja, 
maka pemerintah memandang perlu untuk mengatur masalah pengupahan ini yang 
biasa dikenal dengan upah minimum. Tujuan pengaturan ini adalah untuk: (1) 
menjaga agar tingkat upah tidak merosot kebawah (berfungsi sebagai jaring 
pengaman), (2) meningkatkan daya beli pekerja yang paling bawah, dan (3) 
mempersempit kesenjangan secara bertahap antara mereka yang berpenghasilan 
tertinggi dan terendah. 20 
Dengan demikian, kebijakan penentuan upah minimum adalah: (a) 
Meningkatkan produktivitas kerja karyawan. (b) Menjamin penghasilan karyaan 
sehingga tidak lebih rendah dari suatu tingkat tertentu. (c) Mengembangkan dan 
meningkatkan perusahaan dengan cara-cara produksi yang lebih efisien.  
                                                          
20 https://wongdesmiwati.wordpress.com/2013/01/22/bab-i-pendahuluan/ 
 
 
39 
Tingkat produktivitas tenaga kerja bagi negara sedang berkembang 
dipengaruhi oleh upah minimum. Hal ini dikarenakan upah minimum terkait 
dengan tingkat kebutuhan hidup minimum. Artinya jika kebutuhan hidup (nutrisi) 
terpenuhi maka tenaga kerja dapat bekerja dengan produktivitas yang diharapkan. 
Sedangkan bagi negara maju, upah minimum cenderung dijadikan proteksi atau 
perlindungan untuk kesejahteraan pekerja. 
Upah minimum merupakan suatu kontrofersi, bagi yang mendukung 
kebijakan tersebut mengemukakan bahwa upah minimum diperlukan untuk 
memenuhi kebutuhan pekerja agar sampai pada tingkat pendapatan ‘living wage” 
yang berarti bahwa orang bekerja akan mendapatkan pendapatan yang layak untuk 
hidupnya. Upah minimum dapat mencegah pekerja dalam pasar monopsoni dari 
eksploitasi tenaga kerja terutama yang low skilled. Upah minimum dapat 
meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan mengurangi konsekuensi 
pengangguran seperti yang diperkirakan teori konvensional 
Produktivitas tenaga kerja dapat didefenisikan sebagai perbandingan 
antara hasil yang telah dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan 
dalam waktu tertentu. Satuan ukurannya adalah angka yang menunjukkan ratio 
antara input dan output. Kenaikan produktivitas tenaga kerja berarti pekerja dapat 
menghasilkan lebih banyak dalam jangka waktu yang sama, atau tingkat produksi 
tertentu dapat menghasilkan dalam waktu yang singkat. 
Produktivitas tenaga kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap tingkat pengangguran terdidik. Bellante dan Jackson menjelaskan bahwa 
produktivitas akan mengalami peningkatan manakala penggunaan tenaga kerja 
juga mengalami peningkatan. Peningkatan penggunaan tenaga kerja akan 
 
 
40 
menurunkan jumlah tingkat pengangguran. Penggunaan tenaga kerja dapat 
diartikan dengan terbukanya kesempatan kerja bagi para pencari kerja. Sehingga 
dengan meningkatnya kesempatan kerja maka akan menurunkan tingkat 
pengangguran terdidik. Begitupun sebaliknya, apabila kesempatan kerja 
mengalami penurunan maka tingkat pengangguran terdidik akan meningkat.. 
Teori klasik menjelaskan tentang hukum Say, setiap produksi dimaksud-
kan untuk konsumsi. Setiap hasil produksi akan menghasilkan permintaan yang 
setara dengannya. Supply creats its own demand adalah rumusan kembali James 
Mill tentang hukum Say. Dengan terus meningkatnya penggunaan sumberdaya 
yang terpakai, produksi akan terus meningkat hingga semua sumber daya habis 
terpakai, yaitu pada saat tercapainya kesempatan kerja penuh (full employment). 
Tidak mungkin terjadi pengangguran sukarela (voluntary unemployment). Yang 
mungkin terjadi ialah friticional unemployment, yaitu pengangguran karena 
belum terjadinya penyesuaian. 
Ketika menghadapi kenyataan terjadinya pengangguran akibat depresi 
dunia 1929, kenyataan itu tidak sesuai dengan gambaran yang diberikan teori 
klasik. Untuk menjelaskan mengapa terjadi pengangguran tersebut, terdapat dua 
alasan yang di kemukakan penganut teori klasik. Pertama dan yang terpenting, 
ialah kekakuan tingkat upah. Serikat-serikat buruh tidak bersedia menerima 
tingkat upah yang lebih rendah. Kalau mereka bersedia menerima tingkat upah 
yang rendah, maka permintaan terhadap tenaga kerja akan meningkat, sehingga 
pengangguran dapat di turunkan. 
Mankiw juga berpendapat bahwa alasan adanya pengangguran adalah 
kekakuan upah (wage rigidity) atau gagalnya upah melakukan penyesuai-an 
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sampai penawaran tenaga kerja sama dengan permintaannya.21 Upah yang lebih 
rendah mendorong perusahaan menggunakan lebih banyak tenaga kerja sehingga 
dapat mengurangi pengangguran. Keynes menulis dalam “The General Theory” 
bahwa kenaikan dalam kesempatan kerja hanya bisa terjadi bila tingkat upah 
menurun. 
Kekakuan yang muncul dari pihak para pengusaha besar, yang meningkat 
kekuatan monopolinya sehingga mereka lebih leluasa menentukan tingkat harga, 
bukannya di kendalikan oleh harga pasar. Jalan keluar yang di kemukakan pigue 
ketika itu adalah: penurunan tingkat upah.22 Tingkat upah yang lebih rendah akan 
menyebabkan meningkatnya permintaan produsen terhadap tenaga kerja. 
Berbeda dengan Keynes yang berpendapat bahwa menurunnya tingkat 
upah akan menurunkan pendapatan kaum buruh, yang selanjutnya akan menurun-
kan permintaan mereka terhadap barang yang di hasilkan para produsen, 
sehingga produsen tidak terangsang untuk meningkatkan produksi dan volume 
kesempatan kerja.23 
Salah satu faktor pendorong pengangguran terdidik adalah struktur upah 
bergerak sangat lambat, khususnya pada sektor jasa yang merupakan lapangan 
kerja dominan bagi pekerja-pekerja terdidik. Mekanisme penentuan tingkat upah 
yang tidak konsisten dengan output pendidikan maupun kesempatan kerja juga 
memberikan kontribusi terhadap terciptanya pengangguran terdidik. Seorang 
pekerja akan memilih jenis pekerjaan yang sesuai dengan keinginannya yaitu 
                                                          
21 N. Gregory Mankiw, Macroeconomic, fifth edition, (New York: Worth Publisher, 
2003), h.156. 
22 Lihat Alvin Hansen, A Guide to Keynes, 1953. 
23W. I. M Poli, Tonggak-Tonggak Sejarah Pemikiran Ekonomi, (Surabaya: Brilian 
Internasional, 2010), h. 243. 
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pekerjaan dengan lingkungan kerja yang nyaman, tunjangan sosial dan upah yang 
besar. Hal ini yang akan mempengaruhi penduduk yang baru menyelesaikan 
pendidikan untuk memilih menganggur dalam waktu tertentu sampai dia 
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dengan asumsi bahwa akan mendapatkan 
upah tinggi.  
Kebanyakan para ekonom menyatakan bahwa peningkatan upah minimum 
menyebabkan terjadinya pengangguran untuk sebagian pekerja namun mereka 
berpendapat bahwa pengorbanan itu setimpal untuk mengentaskan kemiskinan 
kelompok masyarakat lainnya. Sementara itu kajian tentang upah minimum yang 
dilakukan oleh Carl, Katz, dan Krueger menemukan satu hasil bahwa peningkatan 
upah minimum ternyata malah meningkatkan jumlah pekerja. Kajian ini dilakukan 
pada beberapa restoran cepat saji di New Jersey dan Pensylvania Amerika Serikat. 
Menurut teori standar, seperti yang diungkapkan oleh Brown bahwa ketika 
pemerintah mempertahankan upah agar tidak mencapai titik ekuilibrium, hal itu 
dapat menimbulkan kekakuan upah yang menyebabkan pengangguran. 
Pengangguran ini terjadi ketika upah berada diatas tingkat yang menyeimbangkan 
penawaran dan permintaan dimana jumlah tenaga kerja yang ditawarkan melebihi 
jumlah permintaan tenaga kerja. Oleh sebab itu peningkatan upah minimum 
mengurangi jumlah tenaga kerja yang diminta oleh perusahaan terutama bagi 
tenaga kerja yang tidak terdidik dan kurang berpengalaman. 
Ada tiga hal yang dapat mengubah bentuk fungsi permintaan tenaga kerja 
yaitu perubahan harga relatif tenaga kerja, perubahan teknologi dan perubahan 
permintaan akan hasil produksi. Jika harga tenaga kerja tetap, namun harga faktor 
produksi naik, maka upah minimum regional tenaga kerja menjadi lebih rendah 
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sehingga perusahaan memanfaatkan lebih banyak tenaga kerja sampai fungsi 
produksi fisik tenaga kerja batas sama dengan produk batas faktor produksi yang 
lain.  
Tingkat upah memiliki pengaruh positif dan negatif terhadap tingkat 
pengangguran. Pengaruh positifnya yaitu dimana kenaikan tingkat upah akan 
menyebabkan kenaikan biaya produksi sehingga menyebabkan kenaikan harga 
produksi. Kenaikan harga produk akan mendapat respon negatif dari konsumen 
sehingga konsumen akan mengurangi pembelian. Kondisi tersebut menyebabkan 
produsen mengurangi produksi dan akan berpengaruh terhadap pengurangan 
jumlah tenaga kerja yang diserap dan pada akhirnya pengangguran akan 
meningkat. Sedangkan pengaruh negatifnya dapat dilihat dari jumlah penawaran 
tenaga kerja, dimana kenaikan tingkat upah akan menyebabkan penawaran tenaga 
kerja meningkat sehingga tingkat pengangguran berkurang.24 
Tenaga kerja menetapkan tingkat upah minimumnya pada tingkat upah 
tertentu. Jika seluruh upah yang ditawarkan besarnya dibawah tingkat upah 
tersebut maka seorang pekerja akan menolak mendapatkan upah tersebut dan hal 
ini akan menyebabkan pengangguran. Jika upah yang ditetapkan pada satu daerah 
terlalu rendah, maka akan berakibat pada tingginya jumlah pengangguran yang 
terjadi pada daerah tersebut. Apabila ditinjau dari sisi pengusaha, meningkatnya 
upah akan meningkatkan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan, maka akan 
mengurangi efisiensi pengeluaran sehingga pengusaha akan mengambil kebijakan 
                                                          
24 Musfira Nur, Analisis Pengangguran Terdidik di Sulawesi Selatan, ( fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Hasanuddin, Makassar, 2015), h. 22 
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pengurangan tenaga kerja guna mengurangi biaya produksi. Hal ini akan berakibat 
pada peningkatan pengangguran.25 
Tingkat upah dalam bentuk sejumlah uang dalam kenyataannya tidak 
pernah fleksibel dan cenderung terus-menerus turun karena lebih sering dan lebih 
banyak dipengaruhi oleh berbagai macam kekuatan institusional seperti tekanan 
serikat dagang atau serikat buruh. Kemerosotan ekonomi selama dekade 1980-an 
yang melanda negara – negara Afrika-Amerika Latin mengakibatkan merosotnya 
upah dan gaji riil di segenap instansi pemerintah, namun ternyata masih banyak 
calon pekerja yang memburu posisi kerja di sektor formal meskipun mereka tahu 
gajinya semakin lama semakin tidak memadai untuk membiayai kehidupan 
mereka sehari-hari. Tingkat pengangguran (terutama pengangguran terselubung) 
sangat parah dan bertambah buruk  
Pembayaran kepada tenaga kerja dapat dibedakan dalam 2 pengertian yaitu 
gaji dan upah. Gaji dalam pengertian sehari-hari diartikan sebagai pembayaran 
kepada pekerja tetap dan tenaga kerja profesional seperti pegawai pemerintah, 
dosen, guru, manajer dan akuntan. Pembayaran tersebut biasanya sebulan sekali. 
Upah dimaksudkan sebagai pembayaran kepada pekerja kasar yang pekerjaannya 
selalu berpindah-pindah, seperti misalnya pekerja pertanian, tukang kayu, buruh 
kasar dan lain sebagainya. Teori ekonomi mengartikan upah sebagai pembayaran 
keatas jasa-jasa fisik maupun mental yang disediakan oleh tenaga kerja kepada 
pengusaha, dengan demikian dalam teori ekonomi tidak dibedakan antara 
pembayaran kepada pegawai tetap dan pembayaran kepada pegawai tidak tetap. 
                                                          
25 P.Michael Todaro, Pembangunan Ekonomi Di Dunia Ketiga. (Jakarta: Penerbit 
Erlangga, 2000), h.327. 
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Upah yang tinggi akan menyebabkan turunnya jumlah pekerja dan 
mengakibatkan bertambahnya pengangguran. Upah yang tinggi kemudian 
mengindikasikan biaya produksi yang tinggi pula. Dengan begitu, perusahaan 
akan mengurangi kapasitas produksinya dan pada akhirnya menurunkan 
pertumbuhan ekonomi. 
Upah yang diberikan oleh para pengusaha secara teoritis dianggap sebagai 
harga dari tenaga yang dikorbankan pekerja untuk kepentingan produksi, 
sehubungan dengan hal itu maka upah yang diterima pekerja dapat dibedakan dua 
macam yaitu:  
1. Upah Nominal, yaitu sejumlah upah yang dinyatakan dalam bentuk uang 
yang diterima secara rutin oleh para pekerja;  
2. Upah Riil adalah kemampuan upah nominal yang diterima oleh para 
pekerja jika ditukarkan dengan barang dan jasa, yang diukur berdasarkan 
banyaknya barang dan jasa yang bisa didapatkan dari pertukaran tersebut. 
Kebijakan upah di Indonesia merujuk pada standar kelayakan hidup bagi 
para pekerja. Undang Undang Repubik Indonesia No. 13/2003 tentang Tenaga 
Kerja menetapkan bahwa upah minimum harus didasarkan pada standar 
kebutuhan hidup layak (KHL). Pasal 1 Ayat 1 dari Peraturan Menteri Tenaga 
Kerja No. 1/1999, mendefinisikan upah minimum sebagai ”Upah bulanan 
terendah yang meliputi gaji pokok dan tunjangan tetap…”. Sebagai imbalan dari 
pengusaha kepada pekerja, upah yang diberikan dalam bentuk tunai harus 
ditetapkan atas dasar suatu persetujuan atau peraturan perundang-undangan serta 
dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pengusaha dengan pekerja, 
termasuk tunjangan, baik untuk pekerja itu sendiri maupun keluarganya. Upah 
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minimum adalah upah pokok dan tunjangan yang ditetapkan secara regional, 
sektoral maupun subsektoral. Peraturan Menteri tersebut lebih jauh juga 
menetapkan upah minimum sektoral pada tingkat provinsi harus lebih tinggi 
sedikitnya lima persen dari standar upah minimum yang ditetapkan untuk tingkat 
provinsi. Demikian juga, upah minimum sektoral di tingkat kabupaten/kota harus 
lebih tinggi lima persen dari standar upah minimum kabupaten/kota tersebut. 
Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas, pemerintah telah meng-
embangkan penerapan upah minimum. Sasarannya adalah supaya upah minimum 
itu paling sedikit cukup memenuhi kebutuhan hidup minimum pekerja dan ke-
luarganya. Dengan demikian, kebijakan penentuan upah minimum adalah: (a) 
Meningkatkan produktivitas kerja karyawan, (b) Menjamin penghasilan karyawan 
sehingga tidak lebih rendah dari suatu tingkat tertentu. (c) Meng-embangkan dan 
meningkatkan perusahaan dengan cara-cara produksi yang lebih efisien.26 
C. Hubungan antara Upah dan Pengangguran Terdidik 
 
Bellante dan Jackson menyatakan terdapat hubungan negatif antara tingkat 
upah dengan permintaan tenaga kerja. John Maynard Keynes berpendapat bahwa 
dalam kenyataan pasar tenaga kerja tidak bekerja sesuai dengan pandangan klasik. 
Walaupun tingkat upah diturunkan tetapi kemungkinan ini dinilai keynes kecil 
sekali, tingkat pendapatan sebagian masyarakat akan menyebabkan daya beli 
masyarakat menurun yang pada gilirannya akan menyebabkan konsumsi secara 
                                                          
26 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi.Teori Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada. 2008), h. 351. 
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keseluruhan berkurang. Daya beli masyarakat yang berkurang akan mendorong 
turunnya harga-harga. 
Jika harga-harga turun maka kurva nilai produktivitas marjinal Labour 
(marginal value of productivity of labor) yang dijadikan sebagai patokan oleh 
pengusaha dalam mempekerjakan Labour akan turun. Jika penurunan harga tidak 
begitu besar maka kurva nilai produktivitasnya hanya turun sedikit. Meskipun 
demikian jumlah tenaga kerja yang bertambah tetap saja lebih kecil dari jumlah 
tenaga kerja yang ditawarkan. Lebih parah lagi jika harga-harga turun drastis akan 
menyebabkan kurva nilai produktivitas marginal Labour turun drastis pula. 
Dampaknya jumlah tenaga kerja yang tertampung menjadi semakin kecil dan 
pengangguran menjadi semakin luas. 
Mankiw juga berpendapat bahwa alasan kedua adanya pengangguran 
adalah kekakuan upah (wage rigidity) atau gagalnya upah melakukan penyesuaian 
sampai penawaran tenaga kerja sama dengan permintaannya. Upah yang lebih 
rendah dapat mendorong perusahaan menggunakan lebih banyak tenaga kerja 
sehingga dapat mengurangi pengangguran. 
 
D. Kerangka Konseptual Pemikiran 
 
 Pengangguran terdidik merupakan masalah ketenagakerjaan yang dialami 
hampir seluruh wilayah di Indonesia. Hal tersebut dapat dikaitkan dengan  
indikator-indikator ekonomi yang mempengaruhinya seperti UMP (Upah 
Minimum Provinsi). Dimana pengeluaran investasi merupakan komponen 
pengeluaran yang cukup besar dan tidak mudah habis, perubahan besar dalam 
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investasi akan sangat mempengaruhi permintaan agregat dan akhirnya berakibat 
juga pada output dan kesempatan kerja.27  
Tingkat pengangguran terdidik juga dipengaruhi oleh perubahan tingkat 
upah minimum. Dari sisi demand, perubahan tingkat upah akan mempengaruhi 
tinggi rendahnya biaya produksi. Apabila diasumsikan upah minimum naik, maka 
naiknya tingkat upah akan meningkatkan biaya produksi yang selanjutnya akan 
meningkatkan pula harga produksi. Meningkatnya harga barang yang dikonsumsi 
akibat peningkatan harga produksi mengakibatkan pembelian menurun. Hal ini 
mengakibatkan jumlah produksi menurun. Turunnya target produksi 
mengakibatkan berkurangnya tenaga kerja yang dibutuhkan. Penyerapan tenaga 
kerja yang menurun ini menyebabkan tingkat pengangguran terdidik meningkat. 
Dari sisi supply, sebenarnya penawaran tenaga kerja dipengaruhi oleh keputusan 
seseorang untuk bekerja atau tidak. Apabila dikaitkan dengan tingkat upah maka 
keputusan untuk bekerja seseorang akan dipengaruhi pula oleh tinggi rendahnya 
penghasilan seseorang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pikir 
                                                          
27Paul A. Samuelson & William D. Nordhaus, “Makroekonomi”, (Edisi ke-14, Jakarta: 
Erlangga, 1992), h. 136.  
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BAB  III 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, 
yaitu data yang diukur dalam suatu skala numerik (angka). Data kuantitatif ini 
berupa data runtut waktu (time series) yaitu data yang disususn menurut waktu 
pada suatu variabel tertentu. Dalam penelitian ini menggunakan sumber data 
sekunder yang dikumpulkan melalui studi litartur baik buku, jurnal penelitian, 
serta sumber data terbitan beberapa instansi tetentu. Metode ini juga harus 
menggunakan alat bantu kuantitatif berupa software SPSS untuk mengolah data 
tersebut. 
 Lokasi penelitian ini berada di Kota Makassar yang mencakup tingkat 
upah dan pengangguran terdidik di kota Makassar tahun 2005-2014. Penelitian ini 
dilakukan pada Badan Pusat Statistik (BPS) Provini Sulawesi Selatan untuk 
memperoleh data-data yang diperlukan. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
 
 Ekonometrika adalah bentuk khusus dari analisis yang diformulasikan 
dalam bentuk matematika dan di kombinasian dengan pengukuran empiris dari 
fenomena ekonomi. Ekonometrika secara khusus melakukan verifikasi terhadap 
hubungan ekonomi. Dalam kasus ini kita mengatakan tujuan penelitian sebagai 
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analisis, contohnya memperoleh temuan empiris upah dan peng-angguran terdidik 
untuk menguji daya penjelasan teori ekonomi. 
 
C. Jenis  dan Sumber Data 
 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yaitu data yang diperoleh berupa angka-angka, segala bentuk data yang 
diperoleh melalui kepustakaan (library research) dan riset lapangan (field 
research). Riset kepustakaan yaitu pengumpulan data dan informasi yang 
berkaitan dengan penelitian ini melalui literatur atau atau referensi kepustakaan. 
Seperti perpustaka-an, Badan Pusat Statistik, jurnal, browsing internet serta 
berbagai sumber penerbitan seperti buku-buku ekonomi yang ada hubungannya 
dengan penelitian ini. Sedangkan riset lapangan, pengumpulan data dan informasi 
secara langsung diperoleh melalui instansi dan lembaga yang berhubungan 
dengan penelitian ini. Pendekatan metode ini berangkat dari data lalu diproses 
menjadi informasi yang berharga bagi pengambilan keputusan. Metode ini juga 
harus menggunakan alat bantu kuantitatif berupa softwareI dalam mengolah data 
tersebut.25  
 
D. Metode  Pengumpulan Data 
 
Penelitian ini menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data 
yang dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara mendasar dan benar. 
Metode skripsi yang digunakan penulis adalah sebagai berikut: 
                                                          
25 Nursalam, Statistik untuk Penelitian teknik sampling, Cetakan Satu (Makassar 
AlauddinUniversity Press, 2012), h. 22 
 
 
51 
1. Penelitian Kepustakaan 
Kepustakaan merupakan bahan utama dalam penelitian data sekunder 
untuk mencari data sekunder eksternal yang diperlukan peneliti dapat 
menggunakan daftar referensi yng berkaitan dengan masalah yang diteliti.  
Dalam hal ini secara langsung penulis memperoleh informasi yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti berasal dari buku-buku, majalah-majalah, 
jurnal dan perangkat lainnya yang berkaitan dengan tema skripsi. 
2. Penelitian Lapangan (Field Research) 
Selain menggunakan tinjauan pustaka, penulis juga secara langsung 
meneliti sumber-sumber yang dapat dijadikan sebagai data. Penelitian yang 
penulis lakukan dengan menggunakan study time series dimana data yang 
dikumpulkan penulis berupa data rentetan waktu yaitu selama periode tahun 2005 
sampai dengan tahun 2014.26 
 
E. Metode Analisis Data 
 
Dalam penelitian ini digunakan metode Kuantitatif, yaitu menjelaskan 
suatu permasalahan dan menganalisis data dan hal-hal yang berhubungan dengan 
angka-angka atau rumus perhitungan yang digunakan untuk menganalisis masalah 
yang sedang diteliti.27 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan data 
runtut (time series). Untuk menguji bisa atau tidak regresi tersebut digunakan dan 
                                                          
26 Nur Indriantoro, Bambang Supomo, “Metodologi Penelitian Bisnis”,Cet.I 
(Yogyakarta: BPFE UGM, 2002), h.96. 
27 Baeni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, Cet. I (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 
199. 
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untuk menguji hipotesis yang dilakukan, maka diperlukan pengujian statistik 
sebagai berikut: 
Y= α + bX 
Keterangan : 
 Y = Pengangguran Terdidik 
 X = Upah Minimum Provinsi 
 α = Konstanta 
 b = Koefisein Regresi 
Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan adalah model 
analisis regresi sederhana dengan menggunakan rumus-rumus statistik dan 
bantuan software SPSS. Untuk mengetahui tingkat signifikansi dari koefisien 
regresi variabel independen terhadap variabel dependen maka digunakan uji 
statistik diantaranya: 
 
1.  Koefisien Determinasi  
Analsis ini dilakuaknn untuk mngetahui besarnya proporsi kontribusi dari 
variabel bebas (upah minimum provinsi) terhadap variabel terikat (pengangguran 
terdidik di kota Makassar). Semakin besa nilai R2 maka semakin kuat pengruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
 
2. Uji T dan Signifikasi  
Uji signifikan adalah uji yang dilakukan untuk menentukan arah hipotesa 
diterima atau ditolak. Nilai t
hitung 
> t
tabel 
berarti ada pengaruh yang signifikan 
antara variabel bebas terhadap variabel terikat, atau bisa juga dengan signifikasi di 
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bawah 0,05 untuk penelitian sosial. Uji signifikan ini dilakukan terhadap hipotesa 
nilai Ho, yang berbunyi “tidak ada pengaruh antara variabel x dengan variabel y”. 
Ho ditolak apabila nilai t
hitung 
lebih besar dari t
tabel 
(t
hitung 
> t
tabel
) dan dapat diterima 
apabila nilai t
hitung 
lebih kecil dari t
tabel 
(t
hitung 
< t
tabel
).  
 
F. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
 
  Operasionalisai penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu, variabel 
independent dan variabel dependent. Variabel independent adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel lain. Variabel independent dalam penelitian ini adalah 
upah minimum provinsi yang diberi simbol (X1) sedangkan variabel dependen 
adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel dependen dalam 
penelitian adalah pengangguran terdidik (Y), masing-masing variabel penelitian 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Upah Minimum Provinsi (X1) adalah standar gaji yang di tetapkan oleh 
suatu daerah yang diukur dengan satuan rupiah (Rp). 
2. Pengangguran terdidik (Y) adalah banyaknya jumlah angkatan kerja yang  
berpendidikan yang sedang mencari pekerjaan yang di ukur dalam satuan 
(jiwa). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Kota Makassar 
 
Kota Makassar merupakan kota terbesar keempat di Indonesia dan terbesar 
di Kawasan Timur Indonesia memiliki luas areal 175,79 km2 dengan penduduk 
1.112.688, sehingga kota ini sudah menjadi kota Metropolitan. Kota Makassar 
berperan sebagai pusat perdagangan dan jasa, pusat kegiatan industri, pusat 
kegiatan pemerintahan, simpul jasa angkutanbarang dan penumpang baik darat, 
laut maupun udara dan pusat pelayanan pendidikan dan kesehatan. 
Secara administrasi kota ini terdiri dari 14 kecamatan dan 143 kelurahan. 
Kota ini berada pada ketinggian antara 0-25 m dari permukaan laut. Penduduk 
Kota Makassar pada tahun 2000 adalah 1.130.384 jiwa yang terdiri dari lakilaki 
557.050 jiwa dan perempuan 573.334 jiwa dengan pertumbuhan rata-rata 1,65 %. 
Masyarakat Kota Makassar terdiri dari beberapa etnis yang hidup berdampingan 
secara damai seperti Etnis Bugis, etnis Makassar, etnis Cina, etnis Toraja, etnis 
Mandar dll. Kota dengan populasi 1.112.688 jiwa ini, mayoritas penduduknya 
beragama Islam. Dalam sejarah perkembangan Islam, Makassar adalah kota kunci 
dalam penyebaran agama Islam ke Kalimantan, Philipina Selatan, NTB dan 
Maluku. Munculnya kasus SARA di Ambon -- Maluku dan Poso pada beberapa 
tahun terakhir ini, tidak terlepas dari peran strategis Makassar sebagai kota pintu 
di wilayah Timur Indonesia. Kekristenan di Makassar dalam beberapa tahun 
terakhir ini sering menjadi sasaran serbuan. Kota makassar disamping sebagai 
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daerah transit para wisatawan yang akan menuju ke Tana Toraja dan daerah-
daerah lainnya, juga memiliki potensi obyek wisata seperti : Pulau Lae-lae, Pulau 
Kayangan, Pulau Samalona, Obyek wisata peninggalan sejarah lainnya seperti: 
Museum Lagaligo, Benteng Somba Opu, Makam Syech Yusuf, makam Pangeran 
Diponegoro, Makam Raja-raja Tallo, dan lain-lain. Fasilitas penunjang tersedia 
jumlah hotel 95 buah dengan jumlah kamar 3.367 cottage wisata sebanyak 76 
buah, selain itu juga terdapat obyek wisata Tanjung Bunga yang potensial. 
Secara geografis Kota Metropolitan Makassar terletak di pesisir pantai 
barat Sulawesi-Selatan pada koordinat 119°18'27,97" 119°32'31,03" Bujur Timur 
dan 5°00'30,18" -5°14'6,49" Lintang Selatan dengan luas wilayah 175.77 km2 
dengan batas-batas 
berikut : 
1. Batas Utara : Kabupaten Pangkajene Kepulauan 
2. Batas Selatan : Kabupaten Gowa 
3. Batas Timur : Kabupaten Maros 
4. Batas Barat : Selat Makasar 
 
Secara administrasi Kota Makassar terbagi atas 14 Kecamatan dan 142 
Kelurahan dengan 885 RW dan 4446 RT Ketinggian Kota Makassar bervariasi 
antara 0 - 25 meter dari permukaan laut, dengan suhu udara antara 20° C sampai 
dengan 32° C. Kota Makssar diapit dua buah sungai yaitu: Sungai Tallo yang 
bermuara disebelah utara kota dan Sungai Jeneberang bermuara pada bagian 
selatan kota. 
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B. Perkembangan pengangguran terdidik di kota Makassar tahun 2005-2014 
 
Pengangguran terdidik salah satu masalah di kota Makassar, yang menjadi 
masalah serius adalah bagaimana pengangguran yang ada ini bukan cuma 
pengangguran yang memang tidak lanjut sekolah karena ketiadaan biaya tapi yang 
memprihatinkan adalah mereka yang tidak bekerja tetapi latar belakang 
pendidikan mereka tinggi atau lulusan akademi atau universitas. Pertumbuhan 
pengangguran terdidik yang mengalami fluktuasi akibat dari semakin banyaknya 
lulusan para perguruan tinggi yang belum mendapatkan kesempatan kerja. Para 
lulusan pendidikan tinggi yang diharapkan mampu meminimalisir pengangguran 
di kota Makassar juga tidak mampu terserap ke dalam lapangan kerja yang ada. 
 
Tabel 2 
Perkembangan Pengangguran Terdidik di kota Makassar tahun 2005-2014 
 
Tahun Pengangguran Terdidik 
2005 17.424 
2006 27.819 
2007 31.813 
2008 5.595 
2009 2.290 
2010 4.369 
2011 1.658 
2012 1.974 
2013 4.407 
2014 3.149 
Sumber: BPS kota Makassar 
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Berdasarkan Tabel 2 perkembangan tingkat pengangguran terdidik di kota 
Makassar tahun 2005-2014 terus mengalami perubahan yang fluktuasi setiap 
tahunnya. Pada tahun 2007 jumlah pengangguran terdidik mencapai 31.813 jiwa 
yang merupakan jumlah pengangguran terdidik terbesar sepanjang tahun 2005-
2014. Peningkatan pengangguran terdidik ini disebabkan banyaknya lulusan 
sarjana yang belum terserap oleh lapangan pekerjaan yang ada. Hingga pada tahun 
2014 pengangguran terdidik mengalami penurunan juga tidak tetap atau fluktuasi 
dan penurunan pengangguran terdidik terbesar terjadi pada tahun 2011 yang 
dimana jumlahnya hanya mencapai 1.658 jiwa ini berarti lulusan SMA banyak 
terserap oleh lapangan kerja yang ada dan pemerintah berhasil menurunkan 
tingkat pengangguran terdidik yang ada di kota Makassar dengan menciptakan 
lapangan perkerjaan pada tahun 2011. 
 
C. Perkembangan Upah di kota Makassar tahun 2005-2014 
 
Upah Minimum Regional adalah suatu standar minimum yang digunakan 
oleh para pengusaha atau pelaku industri untuk memberikan upah kepada 
pegawai, karyawan atau buruh di dalam lingkungan usaha atau kerjanya. 
Upah mempunyai kedudukan yang strategis bagi tenaga kerja itu sendiri, 
perusahaan dan bagi pemerintah. Di Indonesia menunjukkan bahwa upah 
tampaknya telah menjadi alat yang efektif dari pemerintah untuk mengontrol 
buruh. Bagi tenaga kerja itu sendiri upah digunakan untuk menghidupi kebtuhan 
hidupnya dan keluarganya, sedangkan bagi perusahaan upah salah satu sumber 
biaya dalam menentukan dan mempengaruhi produksitotal perusahaan itu sendiri 
dan harga dari output suatu barang, sedangkan bagi perusahaan upah di gunakan 
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untuk pemerataan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Pemerintah di 
Indonesia, menaikkan upah dan biaya buruh, ketika memang ada kebutuhan untuk 
itu demi pembangunan ekonomi. 
Tabel 3 
Upah Minimum Provinsi (UMP) di kota Makassar Tahun 2005-2014 
Tahun Upah 
2005 455.000 
2006 510.000 
2007 612.000 
2008 679.000 
2009 950.000 
2010 1.000.000 
2011 1.100.000 
2012 1.200.000 
2013 1.440.000 
2014 1.800.000 
   Sumber: BPS kota Makassar 
 
Dari tabel 3 di bawah dapat dilihat Upah Minimum Regional (UMR) di 
kota Makassar dari tahun 2005 sampai tahun 2014 selalu mengalami peningkatan 
hal ini disebabkan karena kebutuhan hidup pekerja selalu meningkat tiap 
tahunnya.Pada tahun 2005 Upah sebesar Rp.455.000 meningkat menjadi 
Rp.510.000 pada tahun 2006. Tahun 2007 upah berjumlah Rp.612.000 bertambah 
lagi sebesar Rp.679.000 di tahun 2008. Tahun 2009 Upah berjumlah Rp.950.000 
dan pada tahun 2010 bertambah menjadi Rp 1.000.000 meningkat lagi pada tahun 
2011 menjadi Rp.1.100.000. Tahun 2012 Upah sebesar Rp 1.200.000 meningkat 
menjadi Rp.1.440.000 pada tahun 2013. Dan terakhir pada tahun 2014 Upah 
mencapai Rp.1.800.000, peningkatan upah setiap tahunnya meningkat sesuai 
dengan kebutuhan hidup pekerja. 
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D. Hasil Estimasi Pengaruh Upah terhadap Pengangguran tahun 2005-2014 
 
Untuk mendapatkan hasil regresi antar variabel bebas UMP dan variabel 
terikat pengangguran maka digunakan data sekunder yang bersumber dari BPS 
tahun 2005 sampai 2014 dalam tahunan. Data sekunder tersebut diestimasikan 
dengan analisis regresi sederhana seperti yang sudah dijelaskan pada bab 
sebelumnya dan diolah menggunakan program SPSS untuk koefisien determinasi 
sampai dengan uji t. Dari hasil regresi dapat dibentuk model estimasi sebagai 
berikut: 
Table 4 
Persamaan Hasil Regresi 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 34.395 7.248  4.746 .001 
Upah minimum proivnsi -1.879 .529 -.782 -3.553 .007 
a. Dependent Variable: Pengangguran 
 
Berdasarkan hasil tabel 9, maka dapat diperoleh suatu persamaan regresi 
sebagai berikut: 
 Y = 34.395 – 1.879 
 
 Dari persamaan nilai konstanta alpha (α) sebesar 34.395 menunjukkan 
bahwa jika upah dianggap konstan maka pengangguran adalah 34.395. dan nilai 
koefisien regresi variabel upah (x) sebesar -1.879 yang menunjukkan terjadinya 
hubungan negatif antara upah dengan pengangguran terdidik yaitu jika upah 
mengalami kenaikan sebesar 1% maka pengangguran akan mengalami penurunan. 
60 
 
 
 
 
1. Koefisien Determinasi 
koefisien determinasi (R) digunakan untuk menentukan seberapa besar 
kemampuan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Pada 
penelitian ini R Square yang digunakan adalah R Square yang sudah disesuaikan 
atau Adjusted R-Square, karena disesuaikan dengan jumlah variabel independent 
yang digunakan dalam penelitian.   
Tabel 5 
Hasil Uji Determinasi 
Model Summary 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,782a ,612 ,564 ,71985 
a. Predictors: (Constant), Upah Minimum 
 
Hasil output SPSS pada tabel 4 menunjukkan bahwa nilai R Square 
sebesar 0,612 atau 61,2% hal ini berarti bahwa variabel independen invetasi dan 
upah mampu menjelaskan variabel dependen pengangguran terdidik sebesar 
61,2%, selebihnya sebanyak 31,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar dari 
model regresi. 
 
2. Uji Koefisien Regresi (Uji t) 
Uji t dalam regresi linier berganda dimaksudkan untuk menguji apakah 
parameter (koefisien regresi dan konstanta) yang diduga untuk mengestimasi 
persamaan/model regresi linier berganda sudah merupakan parameter yang tepat 
atau belum. Maksud tepat disini adalah parameter tersebut mampu menjelaskan 
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perilaku variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikatnya. Parameter yang 
diestimasi dalam regresi linier meliputi intersep (konstanta) dan slope (koefisien 
dalam persamaan linier). Pada bagian ini, uji t difokuskan pada parameter slope 
(koefisien regresi) saja. Jadi uji t yang dimaksud adalah uji koefisien regresi. 
Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel Coefficientsa seperti pada gambar 
di bawah ini: 
Tabel 6 
Hasil Uji T 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 34,395 7,248  4,746 ,001 
Upah 
Minimum 
-1,879 ,529 -,782 -3,553 ,007 
a. Dependent Variable: Pengangguran Terdidik 
 
Dari hasil regresi pada tabel gambar 6 nilai prob. t hitung dari variabel 
bebas upah sebesar 0,007 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga variabel bebas 
investasi signifikan terhadap variabel terikat pengangguran pada alpha 5% dan 
variabel upah berpengaruh negatif terhadap pengangguran di lihat dari koefisien 
variabel upah yang bertanda negatif -1.879 dengan kata lain, upah signifikan dan 
berpengaruh negatif terhadap pengangguran terdidik, dimana ketika investasi 
meningkat sebesar 1% maka pengangguran akan mengalami penurunan sebesar 
1.879%. 
Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Musfira Nur (2015). 
“Analisis Pengangguran Terdidik di Sulawesi Selatan”. Variabel dependen yaitu 
pengangguran terdidik. Variabel independen yaitu mutu SDM dan Upah minimum 
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kabupaten. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa upah minimum kabupaten 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengangguran terdidik di Sulawesi-
Selatan. 
Agustina Mustika Candra Dewi (2010). “Analisis Tingkat Pengangguran 
dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya di Kota Semarang”. Variabel yang 
digunakan yaitu tingkat upah, inflasi, PDRB, tingkat kesempatan kerja, dan beban 
tanggungan penduduk sebagai variabel independen. Variabel dependen yaitu 
tingkat pengangguran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel upah, PDRB 
dan tingkat kesempatan kerja berhubungan negatif dan signifikan terhadap tingkat 
pengangguran, inflasi berhubungan positif dan signifikan terhadap tingkat 
pengangguran. 
Sari (2008) mengenai pengaruh pendidikan, pertumbuhan ekonomi dan 
upah terhadap pengangguran terdidik dengan menggunakan panel data yaitu 
kombinasi 19 kabupaten/kota di provinsi Sumatera Barat dari tahun 2008 sampai 
2010. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upah berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap pengangguran terdidik di Sumatera Barat. Hal ini sejalan 
dengan teori penawaran tenaga kerja ketika upah meningkat maka penawaran 
tenaga kerja akan meningkat sehingga akan mengurangi jumlah pengangguran 
yang ada. 
John Maynard Keynes (1935) berpendapat bahwa dalam kenyataan pasar 
tenaga kerja tidak bekerja sesuai dengan pandangan klasik. Walaupun tingkat 
upah diturunkan tetapi kemungkinan ini dinilai keynes kecil sekali, tingkat 
pendapatan sebagian masyarakat akan menyebabkan daya beli masyarakat 
menurun yang pada gilirannya akan menyebabkan konsumsi secara keseluruhan 
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berkurang. Daya beli masyarakat yang berkurang akan mendorong turunnya 
harga-harga.28 
Jika harga-harga turun maka kurva nilai produktivitas marjinal Labour 
(marginal value of productivity of labor) yang dijadikan sebagai patokan oleh 
pengusaha dalam mempekerjakan Labour akan turun. Jika penurunan harga tidak 
begitu besar maka kurva nilai produktivitasnya hanya turun sedikit. Meskipun 
demikian jumlah tenaga kerja yang bertambah tetap saja lebih kecil dari jumlah 
tenaga kerja yang ditawarkan. Lebih parah lagi jika harga-harga turun drastis akan 
menyebabkan kurva nilai produktivitas marginal Labour turun drastis pula. 
Dampaknya jumlah tenaga kerja yang tertampung menjadi semakin kecil dan 
pengangguran menjadi semakin luas.29 
Teori Bellante dan Jackson yang menyatakan bahwa apabila produktivitas 
tenaga kerja mengalami peningkatan melalui peningkatan upah maka penggunaan 
terhadap tenaga kerja juga akan mengalami peningkatan. Peningkatan penggunaan 
tenaga kerja akan meningkatkan jumlah tingkat kesempatan kerja.30 
                                                                
28 George Soule. Pemikiran para Pakar Ekonomi Terkemuka. (Yogyakarta: Kanisius, 
1994), h. 162 
29 Musfira Nur, Analisis Pengangguran Terdidik di Sulawesi Selatan, (Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Hasanuddin, Makassar, 2014), h. 27. 
 
30  Bellante, Don dan Mark Jackson,  Ekonomi Ketenagakerjaan, Edisi Terjemahan, 
(Jakarta: FE UI, 2000), h. 153. 
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pengaruh upah minimum 
terhadap tingkat pengangguran terdidik di kota Makassar adalahss Variabel upah 
minimum (X1) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran 
terdidik (Y) di kota Makassar periode tahu 2005-2014, dengan demikian hipotesis 
terbukti. Upah minimum mengalami peningkatan maka tingkat pengangguran 
terdidik akan mengalami penurunan, sesuai dengan teori penawaran tenaga kerja, 
dimana kenaikan tingkat upah minimum akan menyebabkan penawaran tenaga 
kerja meningkat sehingga tingkat pengangguran berkurang. 
 
B. Saran 
 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dirumuskan maka 
saran atau rekomendasi yang dapat diberikan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Disarankan bagi pemerintah untuk lebih meningkatkan lowongan 
pekerjaan bagi para pengangguran terdidik yang ada di kota Makassar. 
2. Perlu menanamkan jiwa kewirausahaan bagi kelompok pencari kerja 
dengan agar pengangguran dapat memberikan solusi dalam menciptakan 
pekerjaan. 
3. Meningkatkatnya mutu sumber daya manusia akan menurunkan tingkat 
pengangguran terdidik, diharapkan dengan ditingkatkan fasilitas teknologi 
65 
 
dan infrastruktur pendukung yang memadai bagi pelajar maupun 
mahasiswa dapat meningkatkan mutu sumber daya manusia, hal ini 
membuktikan bahwa semakin terserap penganggur terdidik didunia kerja 
dengan mempunyai kualitas yang tinggi.  
4. Pengkajian sistem pengupahan harus memperluas kriteria penyesuaian 
upah minimum seperti pertumbuhan lapangan kerja, peningkatan 
produktivitas 
5. Bagi penelitian selanjutnya dengan masalah pengangguran terdidik 
disarankan untuk melakukan kajian lebih lanjut dengan memasukkan 
variabel lainnya. Serta memperpanjang periode penelitian dan 
menggunakan alat analisis yang lebih akurat untuk mendapatkan hasil 
penelitian yang lebih bisa mendekati fenomena sesungguhnya. 
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